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  Metode Ekspositori 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajar dengan metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori pokok bahasan 
teorema pythagoras di kelas VIII SMP Swsta Alwashliyah 5 Hamparan Perak. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian eksperimen 
semu. Populasinya adalah seluruh kelas VIII yang berjumlah 2 kelas. Sedangkan 
sampelnya yaitu seluruh anggota populasi sebagai responden. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kelas VIII-A terdiri dari 38 siswa dan kelas VIII-B berjumlah 
27 sisw, sehingga sampel seluruhnya berjumlah 65 orang. 
Analisis data yang digunakan adalah analisi deskriptif dan inferensi. Hasil 
temuan ini menunjukkan: (1) Hasil belajar siswa yang diajar dengan metode penemuan 
terimbing lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan metode eskpositori pada materi 
Pythagoras; (2) Hasil belajar siswa berkemampuan penelaran induktif maupun 
berkemampuan penelaran deduktif yang diajar dengan metode penemuan terbimbing 
lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan metode eskpositori pada materi 
Pythagoras;(3) Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kemampuan 
penelaran siswa terhadap hasil belajar siswa.  
Simpulan penelitian ini menjelaskan bahwa siswa yang berkemampuan penalaran 
induktif maupun deduktif lebih sesuai diajarkan dengan metode penemuan terbimibng 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di semua 
tingkat sekolah, dan jumlah jam pelajaran yang disediakan relatif lebih banyak 
dibandingkan mata pelajaran yang lainnya. Siswa pada tingkat Sekolah Dasar 
(SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) akan menerima pelajaran 
matematika karena matematika merupakan salah satu penguasaan yang mendasar 
yang dapat menumbuhkan kemampuan penalaran siswa. 
Pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secara pasti. Hal 
ini karena cabang – cabang matematika semakin bertambah dan semakin berbaur 
dengan lainnya. Menurut Uno matematika adalah sebagai suatu bidang ilmu yang 
merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan 
praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, 
generatitas dan individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain 
aritmatika, aljabar, geometri, dan analisis. 1 
Menurut Johnson dan Rising dalam Suherman mengatakan bahwa:  
 “Matematika adalah pola berfikir, pola mengorganisasikan, pembuktian 
yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang 
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan 
simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada 
mengenai bunyi”2 
                                                        
1Hamzah B. Uno, (2008), Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 
Mengajar yang Kreatif dan Efisien, Jakarta: Bumi Aksara, hal. 129. 
2Erman Suherman,(2003), Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, 






Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar. Guru bertanggung jawab untuk membawa siswanya pada suatu 
kedewasaan atau taraf kematangan tertentu sehingga mampu mencapai tujuan 
belajar itu sendiri yaitu: siswa mampu berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka 
dan demokratis, menerima pendapat orang lain, meningkatkan minat dan antusias 
siswa, serta dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan 
semangat, yang akan memberikan dampak positif dalam pencapaian hasil belajar 
siswa yang optimal.    
Hasil belajar  ini digunakan guru sebagai penentu atau ukuran dalam 
mencapai suatu pendidikan. Namun kenyataannya tidak semua siswa dapat 
mencapai hasil yang baik khususnya matematika dan mutu pendidikan 
matematika di Indonesia masih tergolong rendah. Keadaan saat ini seharusnya  
menjadi keprihatinan dan tanggung jawab bersama serta menjadi pendorong agar 
secara aktif ikut berpartisipasi dalam peningkatan mutu pendidikan nasional. 
Tujuan pendidikan matematika di jenjang pendidikan dasar dan menengah 
adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 
di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak, 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efektif. 
Disamping itu siswa diharapkan dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari - hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan yang penekanannya pada penataan nalar dan pembentukan sikap 
siswa serta keterampilan dalam penerapan matematika.  
Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar matematika 





Diungkapkan oleh Abdurrahman bahwa “Dari berbagai  bidang  studi  yang  
diajarkan  di  sekolah, matematika  merupakan  bidang studi  yang  dianggap  
paling  sulit  oleh  para  siswa  baik  yang  tidak berkesulitan belajar dan  lebih–
lebih bagi siswa  yang berkesulitan belajar”3 
Berdasarkan hasil observasi di kelas kelemahan belajar matematika di 
kelas VIII SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak sangat bertolak belakang 
dengan tujuan matematika, yaitu: (1)interaksi antara guru dan siswa masih kurang, 
(2) siswa kurang memperhatikan materi yang di berikan guru, (3) siswa kurang 
paham dalam mengerjakan soal-soal latihan, (4) metode yang digunakan kurang 
tepat, sehingga siswa kurang memahami pelajaran yang diberikan oleh guru, (5) 
siswa malu bertanya tentang materi yang belum di mengerti. 
Keberhasilan pembelajaran matematika diukur dari keberhasilan siswa 
yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut dan dipengaruhi beberapa faktor 
antara lain faktor guru, faktor materi pelajaran, faktor metode pembelajaran, 
faktor lingkungan dan faktor lainnya termasuk siswa itu sendiri. Keberhasilan 
tersebut dapat diamati dari beberapa sisi yaitu dari sisi tingkat pemahaman dan 
tingkat penguasaan dan juga dari sisi banyaknya soal yang mampu dikerjakan 
dengan benar diharapkan makin tinggi tingkat keberhasilan pembelajaran tersebut. 
Metode mengajar yang digunakan guru mempunyai andil yang cukup 
besar dalam kegiatan belajar mengajar dimana siswa akan merasa tertarik dan 
ingin berperan aktif dalam mencari pemecahan masalah, bukan hanya menerima 
saja sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang kondusif. Oleh karena itu, 
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diperlukan suatu metode yang dapat mengajak siswa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan metode akan menghasilkan kemampuan yang sesuai 
dengan karakteristik metode tersebut. Misalnya, penggunaan metode penemuan 
terbimbing akan menghasilkan kemampuan dengan karakteristik metode 
penemuan terbimbing. Begitu juga dengan penggunaan metode ekspositori akan 
menghasilkan kemampuan dengan karakteristik metode ekspositori. Maka 
kemampuan metode ekspositori akan berbeda dengan kemampuan ekspositori.  
Metode penemuan terbimbing ini merupakan metode pengajaran yang 
berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah. Dalam 
penerapan metode ini siswa dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri dan 
berusaha mengembangkan kreativitas dan pemecahan masalah yang dihadapinya 
sendiri. Metode pengajaran penemuan terbimbing akan menciptakan kondisi 
belajar yang efektif dan kondusif, serta mempermudah dan memperlancarkan 
kegiatan belajar mengajar. 
Sedangkan metode ekspositori adalah metode mengajar yang memberikan 
informasi hanya pada saat-saat atau bagian-bagian materi yang diperlukan. Setiap 
metode pengajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, pada prinsipnya semua 
metode pengajaran itu baik apabila sesuai dengan unsur-unsur pembelajaran 
dalam rangka peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan 
penguasaan konsep, seperti halnya pada  materi phytagoras. 
Phytagoras merupakan salah satu materi yang diajarkan di sekolah SMP 
kelas VIII, yang termasuk salah satu pelajaran yang cukup sulit, karena banyak 





mengadakan wawancara kepada beberapa siswa kelas VIII SMP Swasta 
Alwasliyah 5 Hamparan Perak. Kebanyakan siswa mengaku kesulitan untuk 
mengingat dan menentukan rumus dan teorema yang harus dipakai dalam 
pengerjaan soal yang diberikan.  
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang kompleks, maka 
tidak mungkin menunjukkan dan menyimpulkan bahwa suatu metode belajar 
mengajar tertentu lebih unggul dari pada metode belajar mengajar yang lainnya 
dalam usaha mencapai semua pelajaran, dalam situasi, kondisi dan untuk 
selamanya.  Sehingga mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian yang 
berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Metode Penemuan 
Terbimbing dan Metode Ekspositori pada Materi Pythagoras di Kelas VIII SMP 
Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak T.A 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah sebelumnya maka timbul beberapa faktor 
yang sebagai identifikasi masalah dalam penelitian ini: 
1. Interaksi antara guru dan siswa masih kurang. 
2. Siswa kurang memperhatikan materi yang di berikan guru. 
3. Siswa kurang memahami dalam menyelesaikan soal matematika. 
4. Metode yang digunakan kurang tepat, sehingga siswa kurang 
memahami pelajaran yang diberikan akibatnya hasil belajar siswa 
kurang maksimal. 






C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini terarah dan jelas, maka peneliti 
membatasi masalah dalam penelitian. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Hasil belajar siswa pada materi phytagoras. 
2. Penggunaan metode penemuan terbimbing pada materi phytagoras. 
3. Penggunaan metode ekspositori pada materi phytgoras.  
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana  hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
penemuan terbimbing pada materi phytagoras di kelas VIII SMP Swasta 
Alwashliyah 5 Hamparan Perak? 
2. Bagaimana  hasil belajar siswa yang diajar  menggunakan metode 
ekspositori pada materi phytagoras di kelas VIII SMP Swasta Alwashliyah 
5 Hamparan Perak? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan  metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori di 








E. Tujuan Masalah 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar  menggunakan metode 
penemuan terbimbing pada materi phytagoras di kelas VIII SMP Swasta 
Alwashliyah 5 Hamparan Perak. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar  menggunakan metode 
ekspositori pada materi phytagoras di kelas VIII SMP Swasta Alwashliyah 
5 Hamparan Perak. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa yang diajar 
menggunakan metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori di 
kelas VIII SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai berikut:  
1. Sekolah: sebagai bahan masukan bagi pimpinan sekolah terutama bagi 
guru tentang penggunaan metode penemuan terbimbing. 
2. Guru:  sebagai salah satu alternatif untuk memaksimalkan pembelajaran 
matematika khususnya pada materi teorema pythagoras. 
3. Mahasiswa: sebagai calon guru matematika, diharapkan dapat memilih 
metode alternatif untuk mengajarkan materi pelajaran guna meningkatkan 





4. Peneliti berikutnya: sebagai bahan pemikiran dan perkembangan dalam 
penelitian selanjutnya yang relevan dalam penelitian yakni pendidikan 
nonformal, formal, maupun informal. 
5. Siswa:  dengan menjadi seorang penemu yang dibimbing, siswa akan lebih 

















A. Kerangka Teori 
1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Mardianto mengatakan bahwa: 
“Belajar adalah proses dimana seorang peserta didik mengalami perubahan 
dari satu kondisi kepada kondidi lain, kondisi yang lain tersebut tentu 
direncanakan, di kontrol, dan di usahakan. Usaha pencapaian agar peserta 
didik sampai pada kondisi yang di inginkan tentu menempuh berbagai 
cara, melewati berbagai kondisi dan mengikuti beberapa prinsip yang 
menjadi aturan dalam belajar”.4 
 
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.5 
Di dalam firman Allah SWT Al-Alaq 1-5: 
 
 
                                                        
4Mardianto, (2012), Psikologi Pendidikan Landasan Untuk Pengembangan 
Strategi Pembelajaran, Medan: Pedana Publishing, hal. 197 
5Slameto, (2010), Belajar dan Faktor –Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: 






“Bacalah, dengan nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, Tuhanmulah Yang Maha 
Mulia. Yang mengajar dengan kalam (pena). Dia mengajar manusia sesuatu yang 
tidak diketahui.” 
Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan tentang keutamaan membaca, 
menulis, dan ilmu pengetahuan. Apabila tidak ada kalam (pena) maka tidak akan 
bisa memahami berbagai ilmu pengetahuan, tidak akan bisa menghitung, tidak 
akan bisa mengetahui penemuan-penemuan dan kebudayaan terdahulu. Jika tidak 
ada kalam, maka sejarah orang-orang terdahulu tidak akan tercatat dengan baik.  
Hal ini juga dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW yang berbunyi: 
 
Artinya: 
“Dari Anas R.A katanya: Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang 
keluar dari rumah sebab mencari ilmu, maka ia (dianggap orang) yang 
menegakkan agama Allah sehingga ia pulang”. (HR. Tirmidzi).6 
 
Hadits ini memberikan penekanan bahwa menuntut ilmu pengetahuan 
sangat penting bagi pribadi muslim sebab dengan ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya akan menempatkan dirinya menjadi lebih mulia disisi Allah. Karena 
                                                        






itu tidak ada alasan bagi setiap pribadi muslim untuk bermalas-malasan dalam 
belajar yang dapat membuat dirinya tidak mengetahui sesuatu apapun tentang 
berbagai ilmu pengetahuan yang berkembang di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. 
Adapun tujuan belajar sebagaimana dikemukakan oleh Sardiman adalah: 
1. Untuk mendapakan pengetahuan. 
2. Penanaman konsep dan keterampilan. 
3. Pembentukan sikap mental, perilaku dan pribadi.7 
Jadi dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
aktivitas seseorang yang dilakukan secara sengaja menyangkut pengetahuan, 
keterampilan, sikap, nilai untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang 
melibatkan interaksi dengan lingkunganya.  
b. Hasil Belajar 
Arifin mengatakan bahwa:  
“Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil  (product) 
menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar 
dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu 
yang belajar”. 8 
 
                                                        
7Sardiman Am, (2003),  Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar: Grafindo 
Persada, hal.26 






Menurut pendapat Gagne dalam Uno bahwa hasil belajar merupakan 
kapasitas terukur dari perubahan individu yang diinginkan berdasarkan ciri- ciri 
atau variabel bawaannya melalui perlakuan pengajaran tertentu.9 
Menurut Usman hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat 
kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru 
sebelumnya. Hal ini dipengaruhi pula oleh kemampuan guru sebagai perancang 
(designer) belajar - mengajar.10 
Hamalik mengatakan bahwa:  
“Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding 
dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap tidak 
sopan menjadi sopan, dan sebagainya”. 11 
 
Adapun kesimpulan dari beberapa penjelasan di atas yaitu hasil belajar 
merupakan indikator untuk mengukur keberhasilan siswa dalam proses belajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan 
kemampuan guru sebagai perancang pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai 
maksudnya yaitu perubahan meningkatnya tingkah laku baik dari sikap mapun 
keterampilan. 
 
                                                        
9B.Uno, Op.cit., hal. 131  
10Moch. Uzer Usman, (2000), Menjadi Guru Profesional, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, hal. 34 
11Oemar Hamalik, (2010), Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan 





2. Metode Penemuan Terbimbing 
Metode penemuan, terdapat dua macam penemuan, yaitu metode 
penemuan murni dan metode penemuan terbimbing.12 Pada metode penemuan 
murni, masalah yang akan ditemukan semata-mata ditentukan oleh siswa. Begitu 
pula jalan penemuannya. Sedangkan metode penemuan terbimbing siswa 
didorong untuk berfikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum, 
berdasarkan bahan yang di fasilitasi oleh guru. Sampai seberapa jauh siswa 
dibimbing tergantung pada kemampuannya dan pada materi yang sedang 
dipelajari.  
Penggunaan metode penemuan terbimbing siswa di hadapkan kepada 
situasi dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Terkaan, intuisi 
dan mencoba-coba (trial and error) hendaknya di anjurkan dan guru sebagai 
penunjuk jalan dan membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep dan 
keterampilan yang sudah mereka pelajari untuk menemukan pengetahuan yang 
baru.   
Metode pembelajaran dengan penemuan terbimbing, peran siswa cukup 
besar karena pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru tetapi pada siswa. Guru 
memulai kegiatan belajar mengajar dengan menjelaskan kegiatan yang akan di 
lakukan siswa dan mengorganisir kelas untuk kegiatan seperti pemecahan 
masalah, investigasi atau aktivitas lainnya. Pemecahan masalah merupakan suatu 
tahap yang penting dan menentukan. Ini dapat dilakukan secara individu maupun 
kelompok. Dengan membiasakan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dapat 
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diharapkan akan meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal 
matematika, karena siswa dilibatkan dalam berpikir matematika pada saat 
manipulasi, eksperimen, menyelesaikan masalah. 
Pembelajaran dengan metode  penemuan terbimbing menuntut keaktifan, 
ketekunan, kreativitas, dan keterampilan proses dalam memecahkan masalah. 
Dengan demikian proses pembelajaran melibatkan partisipasi siswa optimal. Jika 
siswa terlibat secara aktif dalam menemukan suatu prinsip dasar maka siswa akan 
memahami konsep dengan lebih baik, mengingat materi lebih lama, dan mampu 
menggunakanya kedalam konteks yang lain. Selain itu, metode penemuan 
terbimbing dapat meningkatkan minat siswa untuk mempelajari matematika.13 
Urutan langkah-langkah di dalam pembelajaran matematika dengan 
metode penemuan terbimbing: 
1. Guru merumuskan masalah yang akan dihadapkan kepada siswa, dengan 
data secukupnya. Perumusan harus jelas, dalam arti tidak menimbulkan 
tafsir, sehingga arah yang ditempuh tidak salah. 
2. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 
mengorganisasikan dan menganalisis data tersebut. Dalam hal ini 
bimbingan guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan 
ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang tepat. 
Misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan. Kuranglah tepat bila guru 
memberi informasi sebanyak-banyaknya sekaligus. 
3. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 
dilakukannya. 
4. Bila perlu konjektur di atas diperiksa oleh guru, ini perlu dilakukan untuk 
meyakinkan kebenaran prakiraan siswa. 
5. Bila telah diperolah kepastian kebenaran konjektur tersebut, maka 
verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk 
menyusunnya. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya 
guru menyediakan soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil 
penemuan itu benar.14 
                                                        
13Herman Hudojo, (2003), Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 
Matematika, JICAUPI, hal.113 





Adapun kelebihan dari metode penemuan terbimbing adalah sebagai berikut: 
1. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, karena siswa dapat berpikir 
menggunakan kemampuanya untuk menemukan hasil akhir.   
2. Siswa memahami benar materi pelajaran, sebab mengalami sendiri proses 
menemukanya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat.  
3. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini 
mendorong ingin melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya 
meningkat.  
4. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan 
lebih mampu mentransfer pengetahuanya ke berbagai konteks. 
5. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.15 
Sementara itu kelemahannya adalah sebagai berikut:   
a. Metode ini banyak menyita waktu, juga tidak menjamin setiap siswa 
bersemangat mencari penemuan-penemuan. 
b. Tidak semua anak mampu melakukan penemuan. Apabila bimbingan 
guru tidak sesuai dengan kesiapan intelaktual siswa, ini dapat merusak 
struktur pengetahuanya. Juga bimbinganya yang terlalu banyak dapat 
mematikan inisiatifnya. 
c. Kelas yang banyak siswanya akan sangat merepotkan guru dalam 
memberikan bimbingan dan pengarahan belajar dengan model penemuan 
ini.16 
Dapat dihasilkan bahwa pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing merupakan suatu pembelajaran yang melibatkan siswa secara optimum 
dalam menemukan rumus atau teorema, sedangkan guru memberikan bimbingan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan. Pembelajaran dengan metode penemuan 
terbimbing dapat ditempuh dengan beberapa langkah, yaitu: (1) memberikan 
permasalahan dan data yang dibutuhkan, (2) dari data yang diberikan guru, siswa 
menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis data tersebut untuk 
menyelesaikan masalah, (3) guru membimbing penyelidikan individual maupun 
kelompok, (4) mempresentasikan hasil kegiatan, dan (5) menyimpulkan hasil 
yang telah ditemukan. 
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Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing merupakan suatu 
bentuk metode yang digunakan untuk membantu guru dalam membimbing atau 
mengarahkan siswa dalam menemukan atau menyimpulkan suatu prinsip umum. 
Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan LKS. LKS ini tidak secara langsung menuliskan materi 
yang akan dipelajari. Akan tetapi terlebih dahulu menghadirkan suatu 
permasalahan, dan dari permasalahan tersebut siswa diberikan bimbingan untuk 
menemukan suatu perkiraan serta membimbing siswa dalam menyimpulkanya. 
Metode penemuan terbimbing dikatan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
apabila nilai siswa meningkat dari pembelajaran sebelumnya setelah diterapkan 
metode penemuan terbimbing. 
3. Metode Ekspositori 
Pembelajaran ekspositori adalah pembelajaran yang menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok 
siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 
optimal. Killen dalam Sanjaya menamakan metode pembelajaran ekspositori ini 
dengan istilah pembelajaran langsung karena dalam strategi ini materi pelajaran 
langsung disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut untuk menemukan 
materi itu. Materi pelajaran seakan-akan sudah jadi. Oleh karena itu metode 
ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering juga 
dinamakan istilah pembelajaran “ chalk and talk”.17 
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Terdapat tiga karakteristik metode pembelajaran ekspositori ini, yaitu: 
a. Metode ekspositori ini dilakukan dengan cara menyampaikan mata 
pelajaran secara verbal, artinya bertutur secara lisan meupakan alat utama 
dalam melakukan pembelajaran ini, oleh karena itu sering diidentikan 
dengan ceramah. 
b. Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang 
sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep tertentu yang harus dihafal 
sehingga tidak menuntut siswa untuk berfikir ulang. 
c. Tujuan utama pembelajaran ini adalah penguasaan materi pembelajaran itu 
sendiri, artinya setelah proses pembelajaan berakhir siswa diharapkan 
dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan 
kembali maeri yang telah diuraikan.18 
Metode pembelajaran ekspositori akan efektif apabila: 
1. Guru akan menyampaikan bahan-bahan baru erat kaitannya dengan yang 
akan dan harus dipelajari besok. 
2. Guru menginginkan agar siswa mempunyai gaya model intelektual 
tertentu, misalnya agar siswa bisa mengingat bahan pelajaran sehingga ia 
akan dapat mengungkapkan kembali jika diperlukan. 
3. Jika bahan pelajaran yang akan diajarkan cocok untuk dipersentasikan, 
artinya dipandang dari sifat dan jenis mteri itu hanya mungkin dapat 
dipahami oleh siswa saat disampaikan oleh guru, misalnya materi 
pelajaran hasil penelitian berpa data- dta khusus. 
4. Jika ingin membangkitkan keingintahuan siswa tentang topik tertentu. 
5. Jika menginginkan mendemonstrasikan suatu teknik atau prosedur tertentu 
untuk kegiatan praktik. 
6. Apabila seluruh siswa memiliki tingkat kesulitan yang sama sehingga guru 
perlu menjelaskan untuk seluruh siswa. 
7. Apabila guru akan mngajar pada sekelompok siswa yang rata- rata 
memiliki kemampuan rendah. 
8. Jika lingkungan tidak mendukung untuk menggunakan pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, misalnya tidak adanya sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan. 
9. Jika guru tidak memiliki waktu yang cukup untuk menggunakan 













Langkah-langkah dalam penerapan metode ekspositori, yaitu: 
a. Persiapan (Preparation) 
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima 
pelajaran. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran 
ekspositori sangat tergantung pada langkah persiapan. Berikut ini langkah-
langkahnya: 
1. Berikan sugesti yang positif dan hindari sugesti yang negatif. 
Memberikan sugesti yang positif akan dapat membangkitkan 
kekuatan pada siswa untuk menembus rintangan dalam belajar. 
Sebaliknya, sugesti yang negatif dapat mematikan semangat belajar. 
2. Mulailah dengan mengemukakan tujuan yang harus dicapai. 
Mengemukakan tujuan sangat penting artinya dalam setiap proses 
pembelajaran. Dengan mengemukakan tujuan siswa akan paham apa 
yang harus mereka kuasai serta mau dibawa kemana mereka. 
3. Bukalah file dalam otak siswa. Bagaikan kerja sebuah komputer, data 
akan dapat disimpan manakala sudah tersedia filenya. Demikian juga 
otak siswa, materi pelajaran akan bisa ditangkap dan disimpan dalam 
memori manakala sudah tersedia file yang sesuai. 
b. Penyajian (Presentation) 
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai 
dengan persiapan yang telah dilakukan, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Penggunaan bahasa. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam penggunaan bahasa, yaitu (1) bahasa yang digunakan 





yang komunikatif  hanya mungkin muncul apabila guru memiliki 
kemampuan bertutur yang baik, (2) memperhatikan tingkat 
perkembangan audiens atau siswa. 
2. Intonasi suara. Intonasi suara adalah pengaturan suara sesuai dengan 
pesan yang ingin disampaikan. Guru yang baik akan memahami 
kapan ia harus meninggikan suaranya, dan kapan ia harus 
melemahkan suaranya. 
3. Menjaga kontak mata dengan siswa. Dalam proses penyajian materi 
pelajaran, kontak mata (eye contact) merupakan hal yang sangat 
penting untuk membuat siswa tetap memerhatikan pelajaran. Melalui 
kontak mata yang selalu terjaga, siswa bukan hanya akan merasa 
seakan-akan dihargai oleh guru, akan tetapi juga mereka diajak 
terlibat dalam proses penyajian. 
c. Menghubungkan (Correlation) 
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan 
pengalaman siswa atau dengan hal-hal yang memungkinkan siswa dapat 
menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah memilikinya. 
d. Menyimpulkan (Generalization) 
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran 
yang telah disajikan. Menyimpulkan berarti pula memberikan keyakinan kepada 
siswa tentang kebenaran suatu paparan. Menyimpulkan bisa dilakukan dengan 
beberapa cara, diantaranya (1) dengan cara mengulang kembali inti-inti materi 





yang relevan dengan materi yang telah disajikan. (3) dengan cara maping atau 
pemetaan keterkaitan antarmateri pokok-pokok materi. 
e. Penerapan (Aplication) 
Teknik yang biasa dilakukan pada langkah ini diantaranya, (1) dengan 
membuat tugas yang relevan dengan materi yang disajikan. (2) dengan 
memberikan tes yang sesuai dengan materi pelajaran yang telah disajikan.20 
Metode pembelajaran ekspositori merupakan metode pembelajaran yang 
banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan metode ini memiliki beberapa 
kelebihan menurut Sanjaya di antaranya yaitu:21 
1. Dengan metode pembelajaran ekspositori guru bisa mengontrol urutan 
dan keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui sejauh mana 
siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.  
2. Metode pembelajaran di anggap sangat efektif apabila materi pelajaran 
yang harus dikuasai oleh siswa ckup luas, sementara itu waktu yang 
dimiliki untuk belaja terbatas. 
3. Melalui pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar 
melalui penuturan(kuliah) tentang suatu materi pembelajaran, juga 
sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan 
demonstrasi). 
4. Keuntungan lain adalah metode pembelajaran ini bisa digunakan untuk 
jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. 
Metode ekspositori juga memiliki kelemahan, yaitu: 
1. Pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa yang 
memliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk 
siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan 
strategi lain.  
2. Pembelajaran ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap 
individu baik erbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan minat, 
dan bakat serta perbedaan gaya belajar. 
                                                        
20Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, (2009), Strategi 
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3. Karena pembelajaran lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka 
akan sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. 
4. Keberhasilan pembeajaran ekspositori sangat tergantung kepada apa 
yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri, 
semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan mengelola 
kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan proses pembelajaran tidak 
mungkin berhasil. 
5. Oleh karena gaya komunikasi pembelajaran lebih banyak terjadi satu 
arah (one way communication), maka kesempatan untuk mengontrol 
pemahaman siswa akan materi pembelajaran akan sangat terbatas. 
Disamping itu, komunikasi satu arah bisa mengakibatkan pengetahuan 
yang dimiliki siswa akan terbatas pada apa yang akan diberikan guru. 
 
4. Tinjauan Materi Phytagoras 
1. Dalil Phytagoras 
Pythagoras menyatakan bahwa: “Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku 
kuadrat panjang sisi miring (Hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat panjang 
sisi siku-sikunya”. Jika ܿ adalah panjang sisi miring/hipotenusa segitiga,ܽ dan ܾ 
adalah panjang sisi siku-siku.22 
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2. Pembuktian Pythagoras 
 
 Gambar 2.2Pembuktian Phytagoras 
Pada gambar diatas, terdapat 4 segitiga siku-siku yang sebangun dan sama 
besar. Persegi yang di dalam dengan panjang sisi ܿ	dan persegi yang di luar 
dengan panjang sisi ܽ + ܾ. Luas segitiga tersebut masing- masing adalah: 
Luas persegi yang besar = luas persegi kecil + (4 ×	luas segitiga siku-siku) 
(ܽ + ܾ)ଶ     = ܿଶ + (4	 × 	௔	௫	௕
ଶ
	) 
ܽଶ + 2ܾܽ + ܾଶ   = ܿଶ + (2ܾܽ) 
ܽଶ + 2ܾܽ − 2ܾܽ + ܾଶ     = ܿଶ 
ܽଶ + 	ܾଶ      = ܿଶ 
Sehingga rumus phytagoras adalah  
   ܿଶ = ܽଶ + ܾଶ  atau ܿ = √ܽଶ + ܾଶ 
   ܽଶ = 	 ܿଶ − ܾଶ  atau	ܽ = √ܿଶ − ܾଶ 







3. Penggunaan  Teorema Phytagoras pada Sisi Segitiga 
Teorema Pythagoras banyak sekali digunakan dalam perhitungan bidang 
matematika yang lain. Misalnya, menghitung panjang sisi-sisi segitiga, 
menentukan diagonal pada bangun datar, sampai perhitungan diagonal ruang pada 
suatu bangun ruang.23 
Contoh soal: 
1. Tentukanlah nilai ݎ untuk segitiga siku-siku 
berikut: 
Penyelesaian: 
Dik :  
Misalnya ܽ adalah sisi depan = 2 cm 
ܾ	adalah sisi samping = 5 cm  
Dit: nilai ݎ	? 
Jawab: 
ܽଶ + ܾଶ = 	 ݎଶ 
(2	ܿ݉)ଶ + (5	ܿ݉)ଶ = ݎଶ 
4	ܿ݉ଶ + 25	ܿ݉ଶ = 	 ݎଶ 
29	ܿ݉ଶ = 	 ݎଶ  
ݎ = √29	ܿ݉ଶ atau ݎ = 5.39	ܿ݉ 









Jadi dapat diperoleh nilai ݎ = √29	ܿ݉ଶ atau ݎ = 5.39	ܿ݉ 
4. Penggunaan  Teorema Phytagoras pada Bangun Datar 
Pada kondisi tertentu, teorema Pythagoras digunakan dalam perhitungan 
bangun datar. Misalnya, menghitung panjang diagonal, menghitung sisi miring 
trapesium, dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh berikut 
ini:24 
Contoh soal: 
1. Perhatikan gambar persegi ABCD pada gambar di 
samping. Jika sisi persegi tersebut adalah 7 cm, 
tentukan: 
a. Panjang diagonal AC, 
b. Panjang diagonal BD 
Penyelesaian: 
Dik: Panjang sisi persegi = 7 cm 
Dit:   
a. Panjang diagonal AC? 
b. Panjang diagonal BD? 
Jawab: 
a. Dengan menggunakan teorema Pythagoras, berlaku hubungan: 
ܣܥଶ = ܣܤଶ + ܤܥଶ 
                                                        










ܣܥଶ = (7ܿ݉)ଶ + (7ܿ݉)ଶ 
ܣܥଶ = 49	ܿ݉ଶ + 49	ܿ݉ଶ 
ܣܥଶ = 98	ܿ݉ଶ 
ܣܥ = ඥ98	ܿ݉ଶ 
ܣܥ = 7√2	ܿ݉ 
Jadi, panjang diagonal ܣܥ = 7√2	ܿ݉ 
b. Dalam sebuah persegi, panjang diagonal memiliki ukuran yang sama 
dengan diagonal lain. Jadi, dapat dituliskan: 
Panjang diagonal BD  = Panjang diagonal AC     
Panjang diagonal BD  = 7√2	ܿ݉ 
Jadi, panjang diagonal BD = 7√2	ܿ݉ 
5. Panjang Sisi Berbagai Jenis Segitiga 
Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk menentukan apakah sebuah 
segitiga merupakan segitiga siku-siku, segitiga lancip, segitiga tumpul. 
Misalnya, sisi c adalah sisi terpanjang pada 
∆ABCD.25 
a. Jika ܽଶ + ܾଶ = 	 ܿଶmaka ∆ABC merupakan 
segitiga siku-siku. 
b. Jikaܽଶ + ܾଶ > ܿଶ maka ∆ABC merupakan 
segitiga lancip. 
                                                        









c. Jika ܽଶ + ܾଶ < ܿଶ maka ∆ABC merupakan segitiga tumpul.  
Contoh Soal:          
1. Tentukan jenis segitiga yang memiliki panjang sisi 5 cm, 12 cm dan 13 
cm?  
 Jawab:  
Dik : sisi terpanjang adalah 13 cm, maka 
ܽ= 13cm, ܾ = 12cm dan ܿ = 5 cm 
ܽଶ = (13ܿ݉)ଶ = 169ܿ݉ଶ 
ܾଶ + 	 ܿଶ = (12	ܿ݉)ଶ + (	5ܿ݉)ଶ 
ܾଶ + 	 ܿଶ = 144	ܿ݉ଶ + 25ܿ݉ଶ 
ܾଶ + 	 ܿଶ = 169	ܿ݉ଶ 
Diperoleh: 
(13ܿ݉)ଶ = (12	ܿ݉)ଶ + (	5ܿ݉)ଶ 
169	ܿ݉ଶ = 169	ܿ݉ଶ 
Jadi,  ܽଶ = ܾଶ + 	 ܿଶ adalah segitiga lancip. 
6. Perbandingan Sisi-Sisi Segitiga Siku-Siku Istimewa 
Segitiga siku-siku istimewa terdiri atas dua jenis, yaitu segitiga siku-siku 






a. Segitiga Siku-Siku yang Salah Satu Sudutnya 45° 
Jika salah satu sudut dari suatu segitiga siku-siku adalah 
45° maka sudut yang lain adalah 45°. Jadi segitiga siku-siku 
tersebut adalah segitig siku-siku sama kaki. Perbandingan segitiga 
siku-siku sama kaki ܣܤܥ dengan ܿ sebagai hipotenusanya 
adalah:26 
  ܣܥଶ = ܣܤଶ + ܤܥଶ 
ܣܥଶ = ܽଶ + ܽଶ 
ܣܥଶ = 2ܽଶ 
                         ܣܤ:ܤܥ:ܣܥ = 1 ∶ 	1 ∶ 	 √2 
b. Segitiga Siku-Siku yang Salah Satu Sudutnya 60° 
Perbandingan segitiga siku-siku ܣܤܥ yang salah satu 
sudutya 60°	dengan ܿ sebagai hipotenusanya adalah:27 
ܣܦଶ = ܣܥଶ − ܥܦଶ 
ܣܦଶ = (2ܽ)ଶ + ܽଶ 
ܣܦଶ = 4ܽଶ − ܽଶ 
 
ܣܤ:ܤܥ:ܣܥ = √3 ∶ 1 ∶ 2 
 
                                                        




ܣܦ = ඥ3ܽଶ 
ܣܦ = ܽ√3 
ܣܦ:ܥܦ:ܣܥ = ܽ√3 ∶ ܽ ∶ 2ܽ 
ܣܥ = ඥ2ܽଶ 
ܣܥ = ܽ√2 
ܣܤ:ܤܥ:ܣܥ = 	ܽ ∶ 	ܽ ∶ 	ܽ√2 






7. Teorema Pyhtagoras dalam Kehidupan Sehari - hari 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali masalah-masalah yang dapat 
dipecahkan menggunakan teorema Pythagoras. Untuk mempermudah 
perhitungan, alangkah baiknya jika permasalahan tersebut dituangkan dalam 
bentuk gambar.28 
Contoh soal:  
1. Perhatikan gambar di samping sebuah tangga bersandar pada 
tembok dengan posisi seperti pada gambar. Jarak antara kaki 
tangga dengan tembok 2 meter dan jarak antara tanah dan ujung 
atas tangga 8 meter. Hitunglah panjang tangga. 
Jawab:  
a. Langkah pertama adalah menggambarkan apa yang 
diceritakan dalam soal. Gambar di samping 
menunjukkan sebuah segitiga siku-siku ܣܤܥ yang 
memiliki panjang ܣܥ (jarak tanah ke ujung atas tangga) 
8 meter, panjang ܣܤ (jarak kaki tangga ke tembok) 2 
meter, dan ܤܥ  dimisalkan tangga yang hendak dicari 
panjangnya. 
b. Langkah kedua, gunakan teorema Pythagoras sehingga berlaku hubungan: 
ܤܥଶ = ܣܤଶ + ܣܥଶ 
ܤܥଶ = (2	݉)ଶ + (8	݉)ଶ 
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ܤܥଶ = 4	݉ଶ + 64	݉ଶ 
ܤܥ = ඥ68	݉ଶ 
ܤܥ = ඥ4	 × 	17	݉ଶ 
ܤܥ = 2	√17	݉ 
Jadi, panjang tangga adalah	2	√17	݉. 
2. Panjang diagonal sebuah televisi 14 inci. Jika 
tinggi layar televisi tersebut adalah  6 inci, 
berapakah lebar televisi tersebut? 
Jawab:  
a. Perhatikan gambar disamping. Misalkan, layar televisi 
digambarkan sebagai persegi panjang ܣܤܥܦ.  
b. Langkah kedua, untuk menentukan lebar layar televisi, yaitu panjang ܣܤ, 
gunakan teorema Pythagoras sehingga diperoleh hubungan: 
ܣܤଶ = ܣܥଶ − ܤܥଶ 
ܣܤଶ = (14	)ଶ − (6	)ଶ 
ܣܤଶ = 196 − 36 
ܣܤ = √160 
ܣܤ = √16	× 	10 
ܤܥ = 4	√10 












B. Teori Pendukung 
1. Teori Pendukung Metode Penemuan Terbimbing 
Teori belajar Thorndike adalah salah satu teori belajar yang sejalan dengan 
metode penemuan terbimbing. Pada teori belajar Thorndike terdapat delapan 
hukum belajar yang salah satunya yaitu law of multiple respnse yaitu individu 
mencoba berbagai respon sebelum mendapat respon yang tepat (trial and 
error)29atau juga dapat dikatakan mencoba-coba dan mengalami kegagalan, yang 
mengandung arti bahwa dengan terlatihnya proses belajar dari kesalahan, dan 
mencoba terus dan mengalami kegagalan sampai berhasil. Seperti halnya metode 
penemuan terbimbing dimana dalam penggunaan metode penemuan terbimbing 
siswa di hadapkan kepada situasi dimana siswa bebas menyelidiki dan menarik 
kesimpulan. Terkaan, intuisi dan mencoba-coba (trial and error) hendaknya di 
anjurkan dan guru sebagai penunjuk jalan dalam membantu siswa agar 
mempergunakan ide, konsep dan keterampilan pada pembelajaran yang sedang 
berlangsung agar siswa tidak begitu jauh dalam mengambil kesimpulan. 
2. Teori Pendukung MetodeEkspositori 
Metode ekspositori juga dapat dikatakan pembelajaran langsung karena 
pada metode ini materi pelajaran langsung disampaikan oleh guru. Peran siswa 
disini hanya menerima pelajaran yang telah jadi dari guru. Teori Ausubel juga 
mengatakan pada dasarnya orang memperoleh pengetahuan melalui penerimaan, 
bukan penemuan. Pada teori Ausubel terdapat empat tipe belajar yang dimana 
salah satunya adalah belajar menerima bermakna. Dalam belajar menerima 
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bermakna, informasi atau materi yang akan dipelajari disusun sedemikian rapi 
oleh guru untuk diberikan kepada siswa melalui pembelajaran langsung sehingga 
siswa mudah untuk memahami isi materi tersebut. 
C. Kerangka Pikir 
Proses pembelajaran yang baik adalah yang dapat menciptakan 
pembelajaran yang efektif dengan adanya komunikasi dua arah antara guru 
dengan siswa yang tidak hanya menekan pada apa yang dipelajari tetapi menekan 
bagaimana siswa itu harus belajar. Penerapan metode pembelajaran yang 
bervariasi dalam pelajaran matematika akan mengatasi kejenuhan siswa sehigga 
dapat dikatakan metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman siswa terhadap matematika dan juga hasil belajar matematika siswa.  
Meode pembelajaran merupakan cara-cara yang akan di pilih dan 
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga 
akan memudahkan siswa menerima dan memahami materi pelajaran, yang pada 
akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. Seorang 
pengajar harus mampu menyediakan kondisi belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan agar dapat mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah satunya yaitu dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing. 
Metode penemuan terbimbing merupakan metode yang digunakan untuk 
membantu guru dalam membimbing atau mengarahkan siswa dalam menemukan 
atau menyimpulkan suatu prinsip umum. Pembelajaran dengan metode penemuan 





secara langsung menuliskan materi yang akan dipelajari. Akan tetapi terlebih 
dahulu menghadirkna suatu permasalahn, dan dari permasalahan tersebut siswa 
diberikan bimbingan untuk menemukan  suatu perkiraan serta membingbing siswa 
dalam menyimpulkannya. Metode penemuan terbimbing dikatakn dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa apabila nilai siswa meningkat dari pembelajaran 
sebelumnya setelah diterapkannya meode penemuan terbmbing. 
Sedangkan metode ekspositori adalah metode mengajar yang memberikan 
informasi hanya pada saat-saat atau bagian-bagian materi yang diperlukan. 
Metode ekspositori ini menekankan kepada proses penyampaian mteri secara 
verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa 
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Metode ekspositori sering juga 
disebut dengan pembelajarn langsung karena materi pelajaran langsung 
disampaikan oleh guru. Pada metode ekspositori ini materi pelajaran yang 
disampaikan seakan-akan sudah jadi. Sehingga siswa tidak dituntut untuk 
menemukan materi itu atau permasalahan yang ada dalam materi tersebut. Oleh 
karena itu metode ekspositori ini lebih menekankan kepada proses bertutur, dan 
bahsa yang digunakan guru.  
Penggunakan metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori 
diharapkan dapat membuat siswa berpikir kreatif  dan aktif dalam pembelajarn 
matematika. Berdasarkan uraian diatas peneliti menduga  adanya perbedaan hasil 
belajar siwa yang diajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 






D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berhubungan degan variabel - variabel penelitian ini adalah: 
1. Penelitian Lis Lingga Herawati (2012) telah melakukan penelitian tentang 
perbandingan metode ekspositori dan metode penemuan terbimbing 
terhadap hasil belajar matematika pada pokok bahasan aljabar di SMP 
Negeri 1 Panjaitan 2011/ 2012. Dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
penemuan terbimbing diandingkan dengan metode ekspositori dibuktikan 
dengan ݐ௛௜௧௨௡௚ > ݐ௧௔௕௘௟	dan p < 0, 05.dengan perbandingan metode 
penemuan terbimbing sebesar 19,59 sedangkan metode ekspositori sebesar 
12,06. 
2. Penelitian Rahman Anas (2016) telah melakukan penelitian tentang 
penerapan metode penemuan terbimbing pada materi phytagoras siswa 
kelas VII di MTs Darussyariah Banda Aceh  2015/2016.dari hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang 
mnggunakan metode penemuan terbimbing dibuktikan dengan dan tabel t 
= 1,68. Hal ini berakibat ݐ௛௜௧௨௡௚ > ݐ௧௔௕௘௟	yaitu 2,74 > 1,68. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho tertolak dan Ha diterima. Ini 
berarti bahwa penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing pada 
materi Teorema Pythagoras lebih baik dari pada pembelajaran yang 
diajarkan tanpa penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing. 
Dengan demikian penerapan model pembelajaran penemuan terbimbing 
pada materi Teorema Pythagoras dapat meningkatkan hasil belajar siswa 





3. Berdasarkan Penelitian oleh Sumaria (2014). Dari hasil analisis data 
diperoleh rata-rata hasil belajar dengan menggunakan metode ekspositori 
dengan mind mapping dan tanpa mind mapping berturut-turut 8,29 dan 
7,43. Hal ini menunjukkkan bahwa belajar dengan menggunakan mind 
map dapat dengan mudah membangun pemahamn siswa, dan merangsang 
siswa untuk berpikir kreatif  yang membuat hasil belajar siswa meningkat. 
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan merupakan jawaban sementara atas pertanyaan 
penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode penemuan terbimbing dengan siswa yang diajar menggunakan 
metode ekspositori. 
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 










A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak yang berlokasi di Dusun III, Jalan M. 
Saleh Abdullah No. 1 Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten 
Deli Serdang. 
B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.30Populasi dalam penelitin ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak T.A. 
2017/2018 sebanyak 2 kelas yaitu 65 orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah sebahagian dari jmlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populsi tersebut.31 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil secara 
total sampling (sampel totalitas) yaitu teknik penentuan sampel dengan cara 
mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel. Alasan 
mengambil total sampling karena apabila populasi kurang dari 100, maka sampel 
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di ambil dari keseluruhan populasi.32 Sampel yang diambil dari populasi ini 
dijadikan sampel penelitian ini adalah 65 orang. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah VIII - A terdiri atas 38 
siswa sebagai kelas eksperimen I dengan metode pembelajaran penemuan 
terbimbing dan VIII - B terdiri atas 27 siswi sebagai kelas eksperimen II dengan 
metode ekspositori.  
C. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian eskperimen semu (quasi 
eksperimen) yaitu dengan menggunakan sampel penelitian dua kelas. Melalui 
desain ini dibandingkan pengaruh perlakuan metode penemuan terbimbing dan 
metode ekspositori terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilibatkan dua kelas yaitu kelas VIII-A sebagai kelas eksperimen I dan kelas VIII-
B sebagai kelas eksperimen II yang diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas 
eksperimen I diberi perlakuan yaitu pengajaran pada materi phytagorasdengan 
metode penemuan terbimbing dan kelas eksperimen II diberi perlakuan yaitu 
pengajaran materi phytagoras dengan metode ekspositori. Kedua kelas ini terlebih 
dahulu diberikan pre-tes untuk mengetahui pemahaman atau kemampuan awal 
siswa mengenai materi yang akan diajarkan sebelum perlakuan diberikan, sesudah 
diberikan pre-test maka akan diberi perlakuan berupa poses belajar mengajar 
dengan metode yang sudah ditentukan pada masing-masing kelas. Sesudah 
perlakuan kedua kelas diberi tes lagi sebagai post-test. Rancangan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
                                                        







Kelas Pre-test Perlakuan Pos-test 
Eksperimen I dengan 
metode penemuan 
terbimbing 
ଵܶ ܺଵ ଵܶ 
Eksperimen II dengan 
metode ekspositori 
ଶܶ ܺଶ ଶܶ 
 
Keterangan: 
ଵܶ = Hasil tes awal (pre-test) pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 
ଶܶ = Hasil tes awal(post-test) pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 
ଵܺ = Perlakuan metode penemuan terbimbing pada kelas eksperimen I 
ܺଶ = Perlakuan metode penemuan ekspositori pada kelas eksperimen II 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa adalah prubahan tngkah laku yang di inginkan terjadi 
pada diri siswa yang diperoleh dari pengalaman dan interaksi siswa 
dengan lingkunagannya setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar 
tampak dari perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat d amati 
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika siswa pada materi phytagoras. Data yang diperoleh berupa 
hasil test awal( pre test) sebelum proses pembelajaran dan hasil akhir (post 
test) setelah proses pembelajaran. 
2. Metode penemuan terbimbing ini merupakan metode pengajaran yang 





Dalam penerapan metode ini siswa dituntut untuk lebih banyak belajar 
sendiri dan berusaha mengembangkan kreativitas dan pemecahan masalah 
yang dihadapinya sendiri. Dalam metode penemuan terbimbing tugas guru 
cenderung sebagai fasilitator. Baik dalam hal pemahaman konsep-konsep 
yang akan diajarkan maupun memikirkan kemungkinan yang akan terjadi 
di kelas sewaktu pembelajaran tersebut berlangsung. Salah sau keunggulan 
metode pengajaran penemuan terbimbing ini yaitu  akan menciptakan 
kondisi belajar yang efektif dan kondusif, serta mempermudah dan 
memperlancarkan kegiatan belajar mengajar. 
3. Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan 
memberikan keterangan terlebih dahulu tentang defenisi, prinsip, dan 
konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan 
pemecahan masalah dalam bentuk ceramagh, demonstrasi, tanya jawab 
dan penugasan. Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara 
cermat. Penggunaan metode ekspositori ini merupakan pembelajaran 
mengarah kepada tersampaikannya isipelajaran kepada siswa secara 
langsung. 
4. Phytagoras atau yang lebih dikenal dalil phytagoras merupakan salah satu 
dalil yang paling sering digunakan secara luas. Dalil ini pertama kali 
ditemukan oleh Phytagoras, yaitu seorang ahli matematika bangsa 
Yunani. Dalil phytagoras ini akan sering digunakan dalam menghitung 
luas bangun datar. Selain digunakan dalam perhitungan pada bangun datar, 
perhitungan dimensi 3 atau dalam bidang arsitektur juga menggunakan 





berbunyi ´pada suatu segitiga siku-siku berlaku sisi miring kuadrat sama 
dengan jumlah kuadrat  sisi-sisi lainnya. Secara umum, jika segitiga ABC 
siku-siku dengan sisi a, b dan cakan berlaku ܽଶ + ܾଶ = ܿଶ. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.33Dalam menggunakan metode tes, peneliti 
menggunakan tes essay yaitu tes hasil belajar pada materi phytagoras yang terdiri 
dari butir-butir soal (items) yang dapat dijawab oleh peserta yang mengikuti tes 
dengan jelas menuliskan jawabannya berupa kata-kata atau simbol tertentu pada 
tempat yang telah disediakan untuk masing-masing butir yang bersagkutan. Tes 
essay yang dipakai dalam penelitian ini berbentuk uraian yang terdiri dari 15 buah 
soal uji coba. Soal yang sudah valid diberikan ada saat tes pre-test dan post-test 
dengan soal yang serupa. 
Sebelum dipakai sebagai instrumen penelitian untuk mengukur data, 
instrumen tersebut harus diujicobakan terlebih dahulu. Tes uji cobaini diadakan 
guna untuk mendapat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.  
a. Validitas Tes 
Validitas suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
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rendah.34 Uji validitas tes yang digunakan adalah dengan rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar, sebagai berikut:35 
ݎ௬௫ = 	 ݊ ∑ܻܺ − (∑ܺ)(∑ܻ)
ඥ{݊ ∑ܺଶ − (∑ܺ)ଶ}{݊∑ ܻଶ − (∑ܻ)ଶ} 
Keterangan: 
ݎ௬௫  = Koefisien validitas soal 
∑ܺ	 = Jumlah jawaban benar untuk kelompok x 
∑ܻ = Jumlah jawaban benar untuk kelompok y 
∑ܻܺ = Jumlah perkalian x dan y 
ܰ = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
Kriteria pengujian validitas adalah setiap  item valid apabila 
ݎ௛௜௧௨௡௚>ݎ௧௔௕௘௟. 
Untuk mengadakan interpretasi besarnya korelasi adalah sebagai berikut: 
0,800 <ݎ௬௫ ≤ 1,00:  Validitas sangat tinggi. 
0,600 <ݎ௬௫ ≤ 0,800:  Validitas tinggi. 
0,400 <ݎ௬௫ ≤0,600: Validitas rendah (cukup). 
0,200 <ݎ௬௫ ≤0,400:  Validitas rendah dan kurang. 
0,000 <ݎ௬௫ ≤0,200:  Validitas sangat rendah (tidak valid).
36 
 Instrumen tes uji coba dalam penelitian ini berbentuk essay dengan 
jumlah sebanyak 15 soal yang diujicobakan kepada 30 responden di luar sampel 
penelitian. Dari 15 soal tersebut, didapat 12 soal yang valid  lampiran 13 halaman 
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35Indra Jaya,Op. Cit., hal. 147 
36Suharsima Arikuntoro, (2002), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 





114 menggunakan rumus Korelasi Product Moment. Rincian data validitas 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal 
Nomor 
Soal ࢘ࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ ࢚࢘ࢇ࢈ࢋ࢒ Keterangan 
1 0,543 0,361 Valid 
2 0,382 0,361 Valid 
3 0,299 0,361 Tidak Valid 
4 0,402 0,361 Valid 
5 0,379 0,361 Valid 
6 0,506 0,361 Valid 
7 0,349 0,361 Tidak Valid 
8 0,687 0,361 Valid 
9 0,429 0,361 Valid 
10 0,544 0,361 Valid 
11 0,755 0,361 Valid 
12 0,431 0,361 Valid 
13 0,416 0,361 Valid 
14 0,357 0,361 Tidak Valid 
15 0,378 0,361 Valid 
Dari tabel diatas, diperoleh dari 15 soal yang diujicobakan terdapat 12 soal 
yang valid dan 3 soal yang tidak valid yaitu nomor 3, 7, dan 14. 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ketepatan suatu tes tersebut diberikan kepada 
subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabilitas apabila beberapa kali pengujian 
menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk menguji reliabilitas tes bebentuk 
uraian, digunakan rumus alpha yang dikemukakan oleh Arikunto yaitu: 
ݎଵଵ = ቀ ݊݊ − 1ቁ ቆ1− ∑ߪ௜ଶߪ௧ଶ ቇ 
ߪ௜












ݎଵଵ = Reliabilitas instrumen 
∑ߪ௜
ଶ =Jumlah varians skor tiap-tiap item	ݎଵଵ 
ߪ௧
ଶ = Varians total   
݊ = Jumlah soal   
ܰ = Jumlah responden 
Dengan kriteria reliabilitas tes:  
ݎଵଵ ≤ 0,20:   reliabilitas sangat rendah (SR). 
0,20 <ݎଵଵ ≤ 0,40:  reliabilitas rendah (RD). 
0,40 <ݎଵଵ ≤	0,60: reliabilitas sedang (SD). 
0,60 <ݎଵଵ ≤	0,80:  reliabilitas tinggi (TG). 
0,80 <ݎଵଵ ≤	1,00: reliabilitas sangat tinggi (ST).
37 
 Dari 12 soal yang telah valid sebelumnya, diuji reliabilitasnya dan 
mendapatkan hasil rhitung = 0,50 yang menunjukkan reliabilitas butir tes sedang. 
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ଶ ∑ߪ௜ଶ  ߪ௧ଶ r11 Kriteria 
reliabilitas tes 






































c. Tingkat Kesukaran 





ܲ = Indeks kesukaran 
ܤ = Banyak siswa yang menjawab benar 
ܬܵ = Jumlah siswa   
Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan ketentuan 
dan diklasifikasikan sebagai berikut: 
0,0	≤ ܲ < 0,30:  soal sukar 
0,30≤ ܲ < 0,70:  soal sedang 
0,70≤ ܲ < 1,00:  soal mudah38 
                                                        






 Dari perhitungan indeks kesukaran pada lampiran 17 halaman 128  
diperoleh bahwa soal dengan kategori mudah, sedang, dan sukar terdapat pada 12 
soal. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
Nomor Soal  Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,63 Sedang 
2 0,73 Mudah  
4 0,53 Sedang  
5 0,60 Sedang 
6 0,70 Sedang 
8 0,57 Sedang  
9 0,33 Sedang  
10 0,80 Mudah  
11 0,73 Mudah  
12 0,53 Sedang  
13 0,80 Mudah 
15 0,30 Sukar  
 
d. Daya Pembeda 
Untuk menentukan daya pembeda, terlebih dahulu skor dari peserta  tes 
diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Kemudian diambil 50% skor 
teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai  kelompok bawah. 






= ܲܣ − ܲܤ 
Keterangan: 
ܦ  = Daya pembeda soal (Diskriminasi) 
ܤܣ  = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar 
ܬܣ  = Banyak peserta kelompok atas 
ܤܤ  = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab benar 





ܲܣ  =Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
ܲܤ  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut: 
0,0	≤ ܦ < 0,20: Jelek. 
0,20	≤ ܦ < 0,40: Cukup. 
0,40	≤ ܦ < 0,70: Baik. 
0,70	≤ ܦ < 1,00: Baik Sekali.39 
 Dari perhitungan daya pembeda soal pada lampiran 20 halaman 133 
diperoleh bahwa terdapat 12 soal mempunyai daya beda yang berbeda yaitu; baik, 
cukup, dan jelek. Rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal 
Nomor Soal  Daya Beda Keterangan 
1 0,47 Baik  
2 0,27 Cukup  
3 0,13 Jelek   
4 0,27 Cukup  
5 0,33 Cukup   
6 0,47 Baik 
7 0,13 Jelek   
8 0,13 Jelek   
9 0,40 Cukup   
10 0,20 Jelek   
11 0,13 Jelek   
12 0,20 Jelek     
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tes 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing dengan metode ekspositori. Tes yang diberikan 







sebanyak dua kali yaitu pres test dan post test. Teknik pengumpulan data berupa 
pertanyaan- pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda pada materi phytagoras. 
Berikut teknik pengumpulan data yang dilakukan: 
1. Memberikan pre-test dikelas eksperimen I dan kelas eksperimen II untuk 
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi phytagoras 
sebelum diberi perlakuan. 
2. Memberikan perlakuan pada kedua kelas, yakni kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II. Dimana kelas eksperimen I diberikan metode 
penemuan tebimbing dan kelas eksperimen II diberikan metode 
ekspositori. 
3. Memberikan post-test untuk memperoleh data akhir hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II setelah diberikan 
perlakuan. 
4. Melakukan analisis data post-test yaitu uji normalitas dan homogenitas 
pada kelas eksperimen I dan kels eksperimen II 
5. Melakukan analisis data post-test yaitu hipotesis dengan menggunakan uji 
t-tes. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menguji 
hipotesis dengan menggunakan uji t. Data diolah dengan mencari rata-rata hasil 
belajar dan standar deviasi.Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji 







1. Rata-rata dan Simpangan Baku 





̅ݔ = Mean (rata-rata) 
∑ ௜ܺ = Jumlah nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊ 
݊ = Jumlah individu 
Menghitung varians penelitian dengan rumus: 
ܵଶ = ݊ ∑ ௜ܺ ଶ − (ܺ௜)ଶ
݊(݊ − 1)  
Keterangan:  
ܵଶ = Varians sampel 
݊ = Ukuran sampel 
∑ ௜ܺ = Jumlah nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊ 
௜ܺ = Nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊ 
Untuk menghitung simpangan baku (ܵ) penelitian dengan menarik akar  
dari nilai varians digunakan rumus: 
ܵ = ඨ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
Keterangan:  
ܵ = Simpangan baku 
݊ = Ukuran sampel 
∑ ௜ܺ = Jumlah nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊ 
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௜ܺ = Nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊.
41 
2. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk melihat sample yang diambil dari masing- masing 
kelompok yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal, 
dengan menggunakan uji Lilliefors, dengan langkah- langkah sebagai berikut:42 





̅ݔ  = Mean (rata-rata) 
∑ ௜ܺ = Jumlah nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊ 
݊  = Jumlah individu 
b. Menghitung simpangan baku (ܵ) penelitian dengan menarik akar  
dari nilai varians digunakan rumus: 
ܵ = ඨ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
Keterangan:  
ܵ  = Simpangan baku 
݊  = Ukuran sampel 
∑ܺ௜ = Jumlah nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊ 
௜ܺ  = Nilai ܺ ke ݅ sampai ke ݊ 







c. Data hasil belajar 	ܺଵ, 	ܺଶ, … . .ܺ௡ dijadikan bilangan baku 	ܼଵ, 
	ܼଶ,............., 	ܼ௡ dengan menggunakan rumus: 	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ ( തܺ 
dan S merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel) 
d. Untuk setiap data dihiung peluangnya dengan menggunakan daftar 
distribusi normal bakuܨ(௓௜) = P (z ≤ ݖ݅) 
e. Menghitung proporsi S	(	ݖ௜) = ஻௔௡௬௔௞௡௬௔		௓భ ,	௓మ ,.............,	௓೙	௬௔௡௚	ஸ	௭೔௡ . 
f. Hitung selisih ܨ(௓௜) − S	(	ݖ௜) kemudian tentukan harga mutlaknya. 
g. Ambil harga yang paling besar diantara harga- harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini ܮ௢.Untuk menerima atau 
menolak hipotesis nol, kita bandingkan ܮ௢ ini dengan nilai kritis L 
untuk taraf nyata ߙ = 0,05.  
Dengan kriteria: 
Jika ܮ௢ ≤ 	ܮ௧௔௕௘௟ maka data berdistribusi normal. 
Jika ܮ௢ ≥ 	ܮ௧௔௕௘௟ maka data tidak berdistribusi normal. 
3. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan untuk menguji 
homogenitas varians skor antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II untuk 
pre-test. 
ܪ଴	:	ߪଵଶ 	≠ ߪଶଶ 









ଶ = Varians kelas eksperimen I 
ߪଶ
ଶ = Varians kelas eksperimen II 
Dalam pengujian kehomogenetisannya data hasil belajar matematika siswa 




Jika	ܨ௧௔௕௘௟	>	ܨ௛௜௧௨௡௚	taraf nyata = 0,05,	maka kedua kelompok sampel 
memiliki kemampuan dasar yang sama. 
4. Uji Hipotesis 
Untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antar hasil 
belajar kedua kelompok sekaligus menjawab hipotesis penelitian, maka dilakukan 
analisis statistik-t dengan taraf signifikan α = 0,05 dan deajat kebebasan (	݊ଵ +
݊ଶ − 2).  
Hipotesis statistik yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
ܪ଴	: ߤଵ = 	 ߤଶ Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori 
ܪ௔	: ߤଵ ≠ 	ߤଶ Ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori 
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ܵଶ = ඥ(݊ଵ − 1)ܵଵଶ + (݊ଶ − 1)ܵଶଶ
݊ଵ + ݊ଶ − 2  
 
Keterangan :  
ଵܺ
തതത = Skor rata-rata kelompok dengan pembelajaran metode penemuan 
terbimbing 
ܺଶതതത = Skor rata-rata kelompok dengan pembelajaran metode ekspositori 
݊ଵ = Jumlah siswa kelompok dengan pembelajaran metode penemuan 
terbimbing 
݊ଶ = Jumlah siswa kelompok dengan pembelajaran metode ekspositori 
ܵଶ = Standar deviasi gabungan 
ܵଵ
ଶ = Standar deviasi kelompok dengan pembelajaran metode penemuan 
terbimbing 
ܵଶ
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Nilai Pre Test Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Sebelum melakukan pembelajaran dengan dua metode pembelajaran yang 
berbeda yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing 
dan pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori, terlebih dahulu 
dilakukan pre-test (tes awal). Pre-test (tes awal) ini dilakukan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori. 
Dari hasil perhitungan pre-testpada lampiran 21 halaman 138, diperoleh 
nilai rata-rata pre-test siswa kelas eksperimen I adalah 48,24 sedangkan dari hasil 
perhitungan pada lampiran 24 halaman 143, diperoleh nilai rata-rata pre-test siswa 
kelas eksperimen II adalah 48,15. Secara ringkas hasil pre-test kedua kelas 
diperlihatkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 Data Pre-Test Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
No Statistik Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 
1 Jumlah Siswa 37 27 
2 Jumlah Nilai 1785 1300 
3 Rata-rata 48,24 48,15 
4 Standar Deviasi 14,49 12,41 
5 Varians 210,02 154,13 
6 Maksimum 75 70 









a. Pre-Test Kelas Eksperimen I (Metode Penemuan Terbimbing) 
Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh pada lampiran 22 halaman 
139, dari hasil pre-test kelas eksperimen I yang terdiri dari 37 siswa secara 
keseluruhan dapat diuraikan sebagai berikut: Nilai rata-rata hitung ( തܺ) sebesar 
48,24; Variansi = 210,02; Standar Deviasi (SD) = 14,49; Nilai maksimum = 75; 
dan Nilai minimum = 25 dengan Rentang nilai (Range) = 50. Secara kuantitatif 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa PadaPre-
Testyang Akan Diajar dengan Metode Penemuan Terbimbing 








1 24,5 – 33,5 6 6 16,22% 16,22% 
2 34,5 – 42,5 9 15 24,32% 40,54% 
3 43,5 – 51,5 9 24 24,32% 64,86% 
4 52,5 – 60,5 7 31 18,92% 83,78% 
5 61,5 – 69,5 3 34 8,11% 91,89% 
6 70,5 – 78,5 3 37 8,11% 100% 
Jumlah 37  100%  
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test siswa yang 
akan diajar dengan metode penemuan terbimbing berada dikelas interval 3 dengan 
jumlah siswa 9 orang atau 24,32%, siswa dengan nilai dibawah rata-rata 
berjumlah 15 orang atau 40,54%, dan siswa dengan nilai diatas rata-rata 
berjumlah 13 orang atau 35,14%. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar 
matematika pada pre-test yang akan diajar dengan metode penemuan terbimbing 




















 Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Matematika pada Pre-Test 
yang Akan Diajar dengan Metode Penemuan Terbimbing 
 
Padagambardi atas histogram data pre-test hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode penemuan terbimbing yang dilakukan di kelas eksperimen 
1 diperoleh nilai tertinggi sebesar 75 dan nilai terendah yang diperoleh siswa pada 
kelas VIII A di SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak sebesar 25. Dapat 
diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai antara 24,5 sampai 33,5 sebesar 
16,22% sebanyak 6 siswa. Siswa yang memperoleh nilai antara 34,5 sampai 42,5 
dan nilai antara 43,5 sampai 51,5 yaitu sebesar 24,32% yang masing-masing 
jumlahnya sebanyak 9 siswa. Siswa yang memperoleh nilai antara 52,5 sampai 
60,5 ada sebesar 18,92% dan siswa tersebut ada 7 siswa dan yang terakhir siswa 


























hanya berjumlah masing-masing 3 siswa terbilang angka yang sedikit karena 
hanya sekitar 8,11 % dari jumlah siswa di kelas tersebut. 
b. Pre-Test Kelas Eksperimen II (Metode Ekspositori) 
Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh pada lampiran 25 halaman 
144, dari hasil pre-test kelas eksperimen II yang terdiri dari 27 siswi secara 
keseluruhan dapat diuraikan sebagai berikut: Nilai rata-rata hitung ( തܺ) sebesar 
48,15; Variansi = 154,13; Standar Deviasi (SD) = 12,41; Nilai maksimum = 70; 
dan Nilai minimum = 25 dengan Rentang nilai (Range) = 45. Secara kuantitatif 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswi PadaPre-
Testyang Akan Diajar dengan Metode Ekspositori 








1 24,5 – 32,5 4 4 14,81% 14,81% 
2 33,5 – 40,5 4 8 14,81% 29,63% 
3 41,5 – 48,5 4 12 14,81% 44,44% 
4 49,5 – 56,5 9 21 33,33% 77,78% 
5 57,5 – 64,5 2 23 7,41% 85,19% 
6 65,5 – 72,5 4 27 14,81 100% 
Jumlah 27  100%  
 
Dari tabel di atasdapat dilihat bahwa nilai rata-rata pre-test siswi yang 
akan diajar dengan metode ekspositori berada dikelas interval 4 dengan jumlah 
siswa 9orang atau 33,33%, siswi dengan nilai dibawah rata-rata berjumlah 12 
orang atau 44,44%, dan siswi dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 6 orang atau 
22,23%. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar matematika pada pre-test yang 
akan diajar denganmetode ekspositori dapat dilihat dalam bentuk histogram pada 


















Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Matematika pada Pre-Test 
yang Akan Diajar dengan Metode Ekspositori 
 
Pada gambar di atas histogram data pre-testhasilbelajarsiswi yang 
diajarmenggunakanmetodeekspositoriyang dilakukan dikelaseksperimen 
IIdiperolehnilaitertinggisebesar 70dannilaiterendah yang diperolehsiswipadakelas 
VIII Bdi SMP SwastaAlwashliyah 5 Hamparan Perak sebesar 25. 
Dapatdiketahuibahwasiswi yang memperolehnilaiantara 24,5sampai 32,5, 
nilaiantara 33,5sampai 40,5 dannilaiantara 41,5 sampai 48,5 sebesar 14,81% yang 
masing-masingjumlahnyasebanyak 4 siswi. Siswi yang memperolehnilaiantara 
49,5sampai 56,5yaitusebesar 33,33% yang jumlahnyasebanyak 9 siswi. Siswi 
yang memperolehnilaiantara 57,5 sampai 64,5hanyaberjumlah 2 
siswiterbilangangka yang sedikitkarenahanyasekitar 7,41%dan yang terakhirsiswa 
yang memperolehnilaiantara 65,5 sampai 72,5 yaitusebesar 14,81% yang 




























2. Nilai Post-Test Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Setelah diketahui hasil belajar awal siswa, dilakukan pembelajaran dengan 
dua pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas eksperimen I dan kelas 
ekperimen II, yaitu kelas eksperimen I (kelas VIII-A) diterapkan metode 
penemuan terbimbing, sedangkan kelas eksperimen II (kelas VIII-B) diterapkan 
metode ekspositori. Pada akhir pertemuan, siswa diberikan post-test untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan masing-masing metode dari 
kedua kelas tersebut. 
Dari hasil perhitunganpost-testpada lampiran 23 halaman 141, diperoleh 
nilai rata-rata post-test siswa kelas eksperimen I adalah 79,73 sedangkan hasil 
perhitungan post-test pada lampiran 26 halaman 146, diperoleh nilai rata-rata 
post-test siswa kelas eksperimen II adalah 75,00. Secara ringkas hasil post-test 
kedua kelas diperlihatkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Data Post-Test Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
No Statistik Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 
1 Jumlah Siswa 37 27 
2 Jumlah Nilai 2950 2025 
3 Rata-rata 79,73 75,00 
4 Standar Deviasi 10,99 10,38 
5 Varians 120,76 107,69 
6 Maksimum 95 90 
7 Minimum 55 50 
 
a. Post-Test Kelas Eksperimen I (Metode Penemuan Terbimbing) 
Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh pada lampiran 23 halaman 
141, dari hasil belajar (post-test) kelas eksperimen I yang diajar dengan metode 
penemuan terbimbing yang terdiri dari 37 siswa secara keseluruhan dapat 
diuraikan sebagai berikut: Nilai rata-rata hitung ( തܺ) sebesar 79,73; Variansi = 





= 55 dengan Rentang nilai (Range) = 40. Secara kuantitatif dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Pada 
Post-Testyang Diajar dengan Metode Penemuan Terbimbing 






1 54,5 – 61,5 4 4 10,81% 10,81% 
2 62,5 – 68,5 2 6 5,41% 16,22% 
3 69,5 – 75,5 7 13 18,92% 35,14% 
4 76,5 – 82,5 5 18 13,51% 48,65% 
5 83,5 – 89,5 9 27 24,32% 72,97% 
6 90,5 – 96,5 10 37 27,03% 100% 
Jumlah 37  100%  
 
Dari tabel di atasdapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test siswa yang 
diajar dengan metode penemuan terbimbing berada dikelas interval 4 dengan 
jumlah siswa 5 orang atau 13,51%, siswa dengan nilai dibawah rata-rata 
berjumlah 13 orang atau 35,14%, dan siswa dengan nilai diatas rata-rata 
berjumlah 19 orang atau 51,35%. Distribusi frekuensi nilai hasil belajar 
matematika pada post-test yang diajar denganmetode penemuan terbimbing dapat 




















 Gambar 4.3 Histogram Hasil Belajar Matematika pada Post-
Test yang Diajar dengan Metode Penemuan 
Terbimbing 
 
Pada gambar di atas histogram data post-test hasil belajar siswa yang 
diajar menggunakan metode penemuan terbimbing yang dilakukan di kelas 
eksperimen 1 diperoleh nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah yang 
diperoleh siswa pada kelas VIII A di SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak 
sebesar 55. Dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai antara 54,5 
sampai 61,5 sebesar 10,81% sebanyak 4 siswa. Siswa yang memperoleh nilai 
antara 62,5 sampai 68,5 sebesar 5,41% sebanyak 2 siswa. Siswa yang 
memperoleh nilai antara 69,5 sampai 75,5 ada sebesar 18,92% dan siswa tersebut 
ada 7 siswa. Siswa yang memperoleh nilai antara 76,5 sampai 82,5 sebesar 
13,51%  sebanyak 5 siswa. Siswa yang memperoleh nilai antara 83,5 sampai 89,5 





























antara 90,5 sampai 96,5 berjumlah 10 siswa, sebesar  27,03 % dari jumlah siswa 
di kelas tersebut. 
b. Post-Test Kelas Eksperimen II (Metode Ekspositori) 
Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh pada lampiran 26 halaman 
146, dari hasil belajar (post-test) kelas eksperimen II yang diajar dengan metode 
ekspositori yang terdiri dari 27 siswa secara keseluruhan dapat diuraikan sebagai 
berikut: Nilai rata-rata hitung ( തܺ) sebesar 75; Variansi = 107,69; Standar Deviasi 
(SD) = 10,38; Nilai maksimum = 90; dan Nilai minimum = 50 dengan Rentang 
nilai (Range) = 40. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa Pada 
Post-Testyang Diajar dengan Metode Ekspositori 








1 49,5 – 56,5 1 1 3,70% 3,70% 
2 57,5 – 63,5 3 4 11,11% 14,81% 
3 64,5 – 70,5 5 9 18,52% 33,33% 
4 71,5 – 77,5 6 15 22,22% 55,56% 
5 78,5 – 84,5 4 19 14,81% 70,37% 
6 85,5 – 91,5 8 27 29,63% 100% 
Jumlah 27  100%  
 
Dari tabel di atasdapat dilihat bahwa nilai rata-rata post-test siswa yang 
diajar dengan metode ekspositori berada dikelas interval 4 dengan jumlah siswa 6 
orang atau 22,22%, siswa dengan nilai dibawah rata-rata berjumlah 9 orang atau 
33,33%, dan siswa dengan nilai diatas rata-rata berjumlah 12 orang atau 44,45%. 
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar matematika pada post-test yang diajar 





















Gambar 4.4 Histogram Hasil Belajar Matematika pada Post-
Testyang Diajar dengan Metode Ekspositori 
 
Pada gambar di atas histogram data post-test hasil belajar siswi yang diajar 
menggunakan metode ekspositori yang dilakukan di kelas eksperimen II diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 90 dan nilai terendah yang diperoleh siswi pada kelas VIII 
B di SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak sebesar 50. Dapat diketahui 
bahwa siswi yang memperoleh nilai antara 49,5 sampai 56,5 hanya sebesar 3,71% 
yang jumlahnya sedikit sekali hanya sebanyak 1 siswi. Siswi yang memperoleh 
nilai antara 57,5 sampai 63,5 yaitu sebesar 11,11% yang jumlahnya sebanyak 3 
siswi. Siswi yang memperoleh nilai antara 64,5 sampai 70,5  berjumlah 5 siswi 
sebesar 18,52%.Siswi yang memperoleh nilai antara 71,5 sampai 77,5 
yaitusebesar 22,22% yang jumlahnyasebanyak 6 siswi.Siswi yang 




























sebanyak 4 siswi dan yang terakhir siswa yang memperoleh nilai antara 85,5 
sampai 91,5 yaitu sebesar 29,63% yang jumlahnya sebanyak 8 siswi.. 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah: uji normalitas menggunakan 
uji liliefors dan uji homogenitas dengan uji F. 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas digunakan uji liliefors yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah penyebaran data hasil belajar memiliki sebaran data yang 
berdistribusi normal atau tidak. Sampel berdistribusi normal jika dipenuhi 
ܮ଴ ≤ ܮ௧௔௕௘௟ pada taraf signifikan ߙ = 0,05. Sedangkan sampel berdistribusi tidak 
normal jika dipenuhi ܮ଴ ≥ ܮ௧௔௕௘௟pada taraf signifikan ߙ = 0,05. Adapun hasil 
perhitungan uji normalitas disajikan dalam tabel berikut ini: 








Eksperimen I 0,121 0,094 0,146 Berdistribusi normal 
Eksperimen II 0,107 0,094 0,171 Berdistribusi normal 
 
Uji normalitas pada kelas eksperimen I, yaitu siswa yang diajar dengan 
metode penemuan terbimbing pada perhitungan hasil pre testdapat dilihat pada 
lampiran 28 halaman 149, diperoleh ܮ଴= 0,121 dengan ݊ = 37dan taraf nyata ߙ = 
0,05 dari daftar nilai kritis Liliefors pada lampiran 38 halaman 168, diperoleh 
ܮ௧௔௕௘௟= 0,146, sehingga ܮ଴ (0,121) ≤ ܮ௧௔௕௘௟ (0,146). Pada hasil post testyang hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 32 halaman 157, diperolehܮ଴(0,094) 
≤ ܮ௧௔௕௘௟(0,146). Dapat disimpulkan bahwa data pre test dan post test pada kelas 





Uji normalitas pada kelas eksperimen II, yaitu siswa yang diajar dengan 
metode ekspositori pada proses hasil perhitungan pre testdapat dilihat pada 
lampiran 30 halaman 153, diperoleh ܮ଴= 0,107dengan ݊ = 27	dantaraf nyata ߙ = 
0,05 dari daftar nilai kritis Liliefors pada lampiran 38 halaman 168, 
diperolehܮ௧௔௕௘௟=0,171, sehingga ܮ଴ (0,107) ≤ ܮ௧௔௕௘௟ (0,171). Pada hasil post 
testyang proses perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 34 halaman 161, 
diperoleh ܮ଴(0,094) ≤ ܮ௧௔௕௘௟ (0,171). Dapat disimpulkan bahwa data pre test dan 
post test pada kelas eksperimen II memiliki sebaran data yang berdistribusi 
normal. 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas data untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak, 
maksudnya apakah sampel yang dipilih dapat mewakili seluruh populasi yang 
ada. 
Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu 
uji F pada data pre test dan post test kedua sampel. Jika	ܨ௛௜௧௨௡௚>	ܨ௧௔௕௘௟ maka 
Hoditolak dan Haditerima atau varians tidak homogen.  Sedangkan, jika 
	ܨ௛௜௧௨௡௚<	ܨ௧௔௕௘௟maka Hoditerima danHa ditolak atau varians homogen. Dengan 
derajat kebebasan pembilang = (	݊ଵ-1) dan derajat kebebasan penyebut = (	݊ଶ-1) 
dengan taraf nyata ߙ = 0,05. 
Hipotesis yang akan diuji adalah : Ho (data kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II homogen) dan Ha (data kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 







Kelas Varians Fhitung Ftabel 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test  
Eksperimen I 210,02 120,76 1,363 1,121 1,874 Eksperimen II 154,13 107,69 
 
Dariproseshasil perhitungan data uji homogenitas pre testpada lampiran 35 
halaman 164, diperoleh 	ܨ௛௜௧௨௡௚ =1,363 dan dilihat pada nilai kritis distribusi F 
pada lampiran 39 halaman 169, diperoleh 	ܨ௧௔௕௘௟ =1,874. Sehingga  	ܨ௛௜௧௨௡௚ 
(1,363) <	ܨ௧௔௕௘௟ (1,874).  Data post test diperoleh 	ܨ௛௜௧௨௡௚(1,121) <	ܨ௧௔௕௘௟(1,874). 
Dengan demikian dapat disimpulkan dari data pre test dan post test bahwa sampel 
yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen. Ini berarti 
sampel yang dipilih yaitu kelas VIII-A dan kelas VIII-B SMP Swasta 
Alwashliyah 5 hamparan Perak merupakan populasi yang homogen.  
 
C. Pengujian Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada post test dengan 
menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis dilakukan pada post test dan diuji melalui 
uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji-t pada taraf signifikan ߙ = 0,05 dan dk = 	݊ଵ+ 
	݊ଶ – 2.  
Hipotesis penelitian: Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan 
metode penemuan terbimbing lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa 







ܪ௔ : 1	≠2 
Terima Ha, jika: thitung> ttabel 
Adapun proses hasil perhitungan data post test kedua kelas dapat dilihat 
pada lampiran 36 halaman 165, disajikan dalam bentuk tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 
No Nilai Statistika Kelas Eksperimen I 
Kelas 
Eksperimen II thitung ttabel Kesimpulan 
1 Rata-rata 79,73 75,00 
1,742 1,671 Ha diterima 2 Standar Deviasi 10,99 10,38 3 Varians 120,76 107,69 
4 Jumlah Sampel 37 27 
 
Dari tabel di atas menunjukkan hasil pengujian pada taraf signifikan ߙ = 
0,05 dan dk = n1 + n2 – 2 = 37 +27 – 2 = 62 dengan thitung = 1,742 dan dilihat dari 
tabel nilai kitis distribusi t pada lampiran 40 halaman 170, nilai ttabel yang 
mendekati dk = 62 adalah dk =  60 dengan ttabel = 1,671. Sehingga thitung = 1,742 
dan ttabel = 1,671 ini menunjukkan bahwa thitung> ttabel yaitu 1,742 >1,671. 
Berdasarkan keputusan sebelumnya maka menerima Ha dan menolak Ho. 
Dari hasil pembuktian hipotesis ini memberikantemuan bahwa: Ada 
perbedaan secara signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang diajar 
dengan metode penemuan terbimbing dan siswa yang diajar dengan metode 
ekspositori pada materi pythagoras di kelas VIII SMP Swasta Alwashliyah 5 
Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: secara keseluruhan hasil 
belajar matematika siswa yang diajar dengan metode penemuan terbimbing lebih 





ekspositori pada materipythagoras di kelas VIII SMP Swasta Alwashliyah 5 
Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan dua metode pembelajaran yang berbeda 
yaitu metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori. Metode penemuan 
terbimbing dilaksanakan di kelas VIII-A (kelas eksperimen I) yang terdiri dari 37 
siswa sedangkan metode ekspositori dilaksanakan di kelas VIII-B (kelas 
eksperimen II) terdiri dari 27 siswi. 
Penelitian yang dilakukan di SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak 
ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pre test untuk mengetahui hasil 
belajar awal siswa. Adapun faktor penyebab rendahnya nilai rata-rata siswa yaitu 
kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran,interaksi antara guru dan siswa 
selama ini masih kurang, dan juga metode yang digunakan oleh guru kurang 
tepat,sehingga siswa kurang memahami isi materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru, sehingga nilai rata-rata pre test untuk kelas eksperimen I adalah 48,24 dan 
untuk kelas eksperimen II adalah 48,15.   Berdasarkan pengujian homogenitas 
yang dilakukan untuk nilai rata-rata yang diperoleh eksperimen I dan eksperimen 
II memiliki varians yang sama atau homogen. 
Setelah diketahui hasil belajar siswa kedua kelas sebelum diberikan 
perlakuan, selanjutnya siswa diberikan metode pembelajaran yang berbeda pada 
materi pythagoras. Siswa pada kelas eksperimen I diajarkan dengan metode 
penemuan terbimbing dan siswi pada kelas eksperimen II diajarkan dengan 





eksperimen I dan kelas eksperimen II, pada akhir pertemuan setelah materi selesai 
diajarkan, siswa diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa. Adapun 
nilai rata-rata post test pada kelas eksperimen I yang menggunakan metode 
penemuan terbimbing yang dimana siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
dari pada guru adalah 79,73. Sedangkan pada kelas eksperimen II yang 
menggunakan metode ekspositori, dimana metode ini kebalikan dari pada metode 
penemuan terbimbing, yaitu guru lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran 
daripada siswa memperoleh nilai rata-rata post testnya adalah 75,00. Dari 
pengujian yang dilakukan melalui nilai rata-rata post test yang diberikan, 
diperoleh bahwa kedua kelas memiliki varians yang sama atau homogen. 
Berdasarkan rata-rata nilai post test kedua kelas, terlihat bahwa rata-rata 
nilai post test kelas eksperimen I lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai 
post test kelas eksperimen II. Untuk membuktikan apakah ada perbedaan hasil 
pembelajaran digunakan uji-t. Hasil pengujian diperoleh thitung> ttabel yaitu 1,740 > 
1,671 pada taraf ߙ = 0,05 yang berarti ada perbedaan signifikan terhadap hasil 
pembelajaran yang dilakukan peneliti. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
berarti hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang diajar dengan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan metode ekspositori di kelas VIII SMP 
Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Sebelum kesimpulan penelitian ini dikemukakan, terlebih dahulu 





ini. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahan dalam memanfaatkan hasil 
penelitian ini dan menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk melakukan penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah. Tetapi 
beberapa kendala terjadi yang merupakan keterbatasan penelitian ini. Penelitian 
ini telah dilaksanakan penulis sesuai dengan prosedur penelitian ilmiah. Hal 
tersebut agar hasil penelitian atau kesimpulan yang diperoleh sesuai dengan 
perlakuan yang telah diberikan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan terdapat 
kekeliruan dan kesalahan. 
Penelitian ini mendeskripsikan tentang perbedaan hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori 
pada materi pythagoras, kedua metode pembelajaran tersebut bukan satu-satunya 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Dimungkinkan masih 
banyak lagi metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
matematika siswa. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi perbedaan 
metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori terhadap hasil belajar 
matematika siswa, dan tidak membahas metode pembelajaran yang lain. Selain 
itu, pada penelitian yang telah dilakukan hanya membatasi hasil belajar 
matematika siswa pada materi pythagoras dan tidak membahas hasil belajar 
matematika siswa pada materi yang lain. Ini merupakan salah satu keterbatasan 
peneliti. 
Dalam belajar matematika, banyak hal yang menjadi faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa, antara lain: motivasi belajar, 





dirumah. Kesemuanya itu dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi perbedaanmetode penemuan 
terbimbing dan metode ekspositori terhadap hasil belajar matematika siswa, 
peneliti tidak membahas pengaruh model pembelajaran maupun kemampuan yang 
dimiliki siswa lain misalnya kemampuan berpikir kreatif, kemampuan 
pemahaman konsep, ataupun kemampuan pemecahan masalah. Hal ini merupakan 













Kesimpulan yang dapat dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sesuai 
dengan tujuan dan permasalahan yang telah dirumuskan, serta berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan, maka pada bagian akhir skripsi ini diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode penemuan 
terbimbing pada materi pythagoras di kelas VIII-A SMP Swasta 
Alwashliyah 5 Hamparan Perak memperoleh nilai rata-rata pre-test 
sebesar 48,24 dan nilai nilai rata-rata post-test sebesar 79,73. 
2. Hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode ekspositori pada 
materi pythagoras di kelas VIII-B SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan 
Perak memperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 48,15 dan nilai nilai rata-
rata post-test sebesar 75,00. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang diajar 
menggunakan metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori dalam 
bidang studi matematika pokok bahasan pythagoras dimana melalui 
prhitungan statistik diperoleh harga thitung yaitu 1,740 sedangkan harga ttabel 
yaitu 1,671 sehingga thitung > ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima 








B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan temuan dan kesimpulan sebelumnya, maka implikasi dalam 
penelitian ini adalah: 
Pemilihan metode pembelajaran adalah hal yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Dalam memilih sebuah metode pembelajaran perlu melihat 
kondisi siswa terlebih dahulu. Adapun salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah dengan metode 
penemuan terbimbing dan metode ekpositori. Guru menjelaskan materi dan tujuan 
pembelajaran dengan ceramah, setelah itu guru memberikan LKK untuk metode 
penemuan terbimbing sedangkan metode ekspositori guru menjelaskan materi 
pythagoras dengan ceramah dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya apabila ada yang belum dipahami dari penjelasan tersebut. Diakhir 
pelajaran guru membagikan LKS kepada masing-masing siswa.Hasilnya 
menunjukkan bahwa penelitian ini mempunyai simpulan bahwa “Terdapat 
Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Diajar dengan Metode 
Penemuan Terbimbing dan Metode Ekspositori Pada Materi Pythagoras di Kelas 
VIII SMP Swasta Alwashliyah 5 Hamparan Perak Tahun Pelajaran 2017/2018” 
dimana hasil belajar matematika pada metode penemuan terbimbing  lebih baik 
dibandingkan metode ekspositori, hasil temuan ini dijadikan pertimbangan bagi 
guru-guru mata pelajaran matematika untuk menggunakan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing khususnya dalam pembelajaran matematika pada materi 
pythagoras. Oleh karena itu temuan penelitian perlu dipertimbangkan dan 
disosialisasikan kepala sekolah maupun para guru yang mengajar dalam mata 





Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing guru harus dapat memahami setiap tahapan dalam 
pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 
matematika sebab dalam tahap-tahap yang ada di metode pembelajaran penemuan 
terbimbing ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematikanya yaitu saat siswa diberi waktu untuk 
berdiskusi kelompok dan pada saat siswa mempersentasikan hasil diskusi 
kelompok masing-masing  kepada seluruh siswa lainnya. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru mata pelajaran matematika, agar memilih metode pembelajaran 
yang paling sesuai dengan materi pokok yang diajarkan, seperti metode 
penemuan terbimbing, agar nantinya dapat menunjang proses 
pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan efisien. 
2. Bagi siswa hendaknya memperbanyak koleksi  soal-soal  dari  yang  paling 
sederhana  sampai yang paling kompleks dan bervariasi. Perhatikan 
dengan baik pada saat guru sedang mengajar. Tentukan cara belajar yang 
baik dan  efisien,  dan  hendaknya  siswa  dapat  berperan  aktif  dalam 
kegiatan belajar mengajar agar proses belajar dapat berjalan dari dua arah. 
Masih adanya siswa berkemampuan tinggi kurang terbiasa dan sulit 
memberikan penjelasan kepada siswa lainnya. Untuk mengatasi 





mempunyai kemampuan akademik tinggi agar dapat dan mampu 
menularkan pengetahuannya kepada siswa yang lain.   
3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang sama, 
disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mempersiapkan 
sajian materi lain dan dapat mengoptimalkan waktu guna meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
4. Hendaknya dalam mengajarkan pelajaran eksakta, khususnya mata 
pelajaran matematika dilaksanakan pada jam pelajaran yang lebih awal 
misalnya jam ke-1, ke-2, ke-3. Tetapi apabila harus dilaksanakan di jam-
jam pelajaran yang terakhir, guru harus memilih metode yang dianggap 
paling sesuai dan tepat untuk dapat memotivasi siswa untuk belajar, dan 
penggunaan media pengajaran yang menarik dapat disajikan alternative 
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Kisi-kisi Instrumen Materi Teorema Pythagoras 
No. Indikator 
Ranah Kognitif Jumlah 







- - - - 4 
2. Menghitung panjang 
sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain 
diketahui 
8 - 5, 6, 7 - - 4 
3.  Menghitung 
perbandingan sisi-
sisi segitiga siku-
siku istimewa (salah 
satu sudutnya 300, 
450, 600) 




- - - - 4 
Total Soal 3 6 2 1 - - 12 
 
Keterangan : 
C1 = Pengetahuan 
C2 = Pemahaman 
C3 = Penerapan 
C4 = Analisis 
C5 = Sintesis 










LEMBAR VALIDASI HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
Mata p elajaran : Matematika 
Sub Bahasan  : Phytagoras 
Kelas/Semester : VIII/1 (Genap) 
Bentuk Soal   : Uraian 
Waktu    : 60 Menit 
Petunjuk: 
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan 
Revisi), TV (Tidak Valid) pada salah satu kolom ketetrangan. 
2. Lembaran soal dan kunci jawaban terlampir. 
No. Indikator No. Soal 
Keterangan Jumlah V VR TV 
1 Menemukan Teorema Pythagoras   1 
   
4 
  2 
   
 
  3 
   
 
  4 
   
 
2 
Menghitung panjang sisi segitiga siku-
siku jika dua sisi lain diketahui 
 





6    
7    
8    
 
3 
Menghitung perbandingan sisi sisi 
segitiga siku-siku istimewa (salah 
satusudutnya 300, 450, 600) 
9    
4 10    
  11     














Medan,   April 2018 
 
 



















Kelas Eksperimen I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
  Sekolah  : SMP Swasta 5 Hamparan Perak 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / A 
 Materi Pokok  : Teorema Pythagoras 
 Alokasi waktu : ૛ × ૝૙ menit  
 
A. Standar Kompetensi  
3. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam Pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar  :  
3.1.Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku 
C. Indikator: 
Pertemuan Pertama:  
1. Menemukan teorema pythagoras 
2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
Pertemuan Kedua : 
3. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku istimewa 
(salah satu sudutnya 300, 450, 600) 
D. Tujuan Pembelajaran: 
Pertemuan Pertama: 





2. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui 
Pertemuan Kedua: 
3. Siswa dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku 
istimewa (salah satu sudutnya 300, 450, 600). 
E. Materi Belajar 
PYTHAGORAS 
Pertemuan Pertama:  
1. Theorema Pythagoras 
Pythagoras menyatakan bahwa : “Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat 
panjang sisi miring (Hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya. 
 
ܿଶ = ܽଶ + ܾଶ  atau ܿ = √ܽଶ + ܾଶ 
ܽଶ = 	 ܿଶ − ܾଶ  atau	ܽ = √ܿଶ − ܾଶ 
ܾଶ = ܿଶ − ܽଶ atau ܾ = √ܿଶ − ܽଶ 
 
Pertemuan Kedua:  
2. Panjang Sisi Berbagai Jenis Segitiga. 
h. Jika ܽଶ + ܾଶ = 	 ܿଶmaka ∆ABC merupakan segitiga siku-siku. 
i. Jikaܽଶ + ܾଶ > ܿଶ maka ∆ABC merupakan segitiga lancip. 
j. Jikaܽଶ + ܾଶ < ܿଶ maka ∆ABC merupakan segitiga lancip. 
3. Perbandingan Sisi-Sisi Segitiga Siku-Siku Istimewa 
a. Perbandingan segitiga siku-siku sama kaki ܣܤܥ yang salah 
satu sudutnya 45°dengan ܿ sebagai hipotenusanya adalah 





b. Perbandingan segitiga siku-siku sama kaki ܣܤܥ yang salah 
satu sudutnya 60°	dengan ܿ sebagai hipotenusanya adalah 
ܽ ∶ ܾ ∶ ܿ	 = 1 ∶ √3 ∶ 2. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Metode  pembelajaran : Metode penemuan terbimbing, tanya 
jawab, dan pemberian tugas 
2. Model pembelajaran : Pembelajaran kooperatif tipe STAD 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama dan kedua (2 × 40 menit):  
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Metode Media Alokasi Waktu Guru Siswa 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi 
 Membuka pelajaran  
dengan mengucapkan 
salam 
 Guru meminta salah satu 
siswa untuk memimpin 
do’a 




 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 
 Siswa menjawab 
salam dari guru 
 





jika ada siswa lain 
yang tidak hadir 















2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 Guru menyajikan materi 
pokok teorema pythagoras 
serta menjelaskan beberapa 
contoh soal dari materi 
yang telah disajikan 
 Guru memberi kesempatan 
pada siswa yang belum 
mengerti untuk bertanya 
 
 Guru memberikan instruksi 
kepada siswa untuk 
membentuk suatu team 
 







ada yang belum 
dipahami 



































(kelompok) yang terdiri 
dari 5 orang siswa 
 Guru memberikan soal 
latihan yang berupa materi 
yang telah disajikan kepada 
masing-masing team 
(kelompok) diskusi 
 Guru mengarahkan siswa 
untuk mendiskusikan soal 


































 Guru memantau aktivitas 
siswa dan membimbing 
setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan 
dengan cara memberikan 
pertanyaan arahan sehingga 
siswa tersebut berhasil 
memecahkan masalah 
 Guru meminta masing-
masing kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
kelompok lain untuk 
menanggapi presentasi 
yang disajikan oleh penyaji 
dan memberikan 
kesempatan untuk bertanya 




arahan dari guru 
dan mengajukan 
pertanyaan jika 


















































 Guru mengarahkan siswa 
untuk meninjau ulang 
konsep-konsep dari materi 
yang telah dibahas 
 Guru membimbing siswa 
jika ada konsep yang keliru 




arahan dari guru 
 
 

















 Guru menyampaikan 
hasil skor diskusi 
sementara 
 Guru memberikan soal-
soal latihan dari materi 
yang sudah disajikan  
 Mendengarkan skor 
diskusi sementara 
 
 Menulis tugas dari 
guru dan menjawab 














Total Waktu 75 menit 
H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Sumber belajar : Buku paket kelas VIII, LKK, LKS 
2. Alat  : Papan tulis, Spidol, Penggaris 
I. Penilaian 
Indikator Pencapaian   
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik  Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal 
 Menemukan Teorema 
Pythagoras  
 Menghitung panjang sisi 
segitiga siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui. 
 Menghitung perbandingan 
sisi sisi segitiga siku-siku 
istimewa (salah satu 






 Panjang sisi siku-siku suatu 
segitiga adalah a cm dan b 
cm, dan panjang sisi miring c 
cm. Tuliskan hubungan 
antara a, b, dan c. 
 Panjang salah satu sisi siku-
siku adalah 16 cm dan 
panjang sisi miring adalah 20 
cm. Hitunglah panjang sisi 
siku-siku yang lain 
 Tentukan jenis segitiga yang 
memiliki panjang sisi 15 cm, 
12 cm, dan 13 cm. 
 Segitiga ABC siku-siku di B. 
Sudut A = 45∘ dan panjang 
AC = 6 cm. Hitunglah 
panjang sisi AB dan BC. 
 
 
 Selidikilah apakah segitiga 
berikut merupakan segitiga 








Medan,   Mei 2018 
 
Menyetujui,   Mengetahui,  

















Kelas Eksperimen II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 Sekolah  : SMP Swasta 5 Hamparan Perak 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester : VIII / 1 
 Materi Pokok : Teorema Pythagoras 
 Alokasi waktu : ૛ × ૝૙ menit  
 
J. Standar Kompetensi  
4. Menggunakan Teorema Pythagoras dalam Pemecahan masalah 
K. Kompetensi Dasar  :  
3.2.Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-
sisi segitiga siku-siku 
L. Indikator: 
Pertemuan Pertama:  
4. Menemukan teorema pythagoras 
5. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain 
diketahui 
Pertemuan Kedua : 
6. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku istimewa 
(salah satu sudutnya 300, 450, 600) 
M. Tujuan Pembelajaran: 
Pertemuan Pertama: 
4. Siswa dapat menemukan teorema pythagoras 
5. Siswa dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua 






6. Siswa dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku 
istimewa (salah satu sudutnya 300, 450, 600 ) 
N. Materi Belajar 
PYTHAGORAS 
Pertemuan Pertama:  
4. Theorema Pythagoras 
Pythagoras menyatakan bahwa : “Untuk setiap segitiga siku-siku berlaku kuadrat 
panjang sisi miring (Hipotenusa) sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya. 
 
ܿଶ = ܽଶ + ܾଶ  atau ܿ = √ܽଶ + ܾଶ 
ܽଶ = 	 ܿଶ − ܾଶ  atau	ܽ = √ܿଶ − ܾଶ 
ܾଶ = ܿଶ − ܽଶ atau ܾ = √ܿଶ − ܽଶ 
 
Pertemuan Kedua:  
5. Panjang Sisi Berbagai Jenis Segitiga. 
k. Jika ܽଶ + ܾଶ = 	 ܿଶ	maka ∆ABC merupakan segitiga siku-siku. 
l. Jikaܽଶ + ܾଶ > ܿଶ  maka ∆ABC merupakan segitiga lancip. 
m. Jikaܽଶ + ܾଶ < ܿଶ  maka ∆ABC merupakan segitiga lancip. 
6. Perbandingan Sisi-Sisi Segitiga Siku-Siku Istimewa 
a. Perbandingan segitiga siku-siku sama kaki ܣܤܥ yang salah 
satu sudutnya 45°	dengan ܿ sebagai hipotenusanya adalah 
	ܽ ∶ ܾ ∶ ܿ = 1 ∶ 1 ∶ 	√2 
b. Perbandingan segitiga siku-siku sama kaki ܣܤܥ yang salah 
satu sudutnya 60°	dengan ܿ sebagai hipotenusanya adalah 





O. Metode Pembelajaran 
1. Metode  pembelajaran : Metode ekspositori 
P. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2 × 40 menit):  
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Metode Media Alokasi Waktu Guru Siswa 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi 
 Membuka pelajaran  dengan 
mengucapkan salam 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 















2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 Guru menyajikan materi 
pokok teorema pythagoras 
serta menjelaskan beberapa 

























 Guru menjelaskan teoerema 
pythagoras 
 Guru menjelaskan cara 
menghitung panjang sisi 
segitiga siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui 
 Guru memberi kesempatan 

































 Guru melakukan tanya 
jawab sambil mengarahkan 
siswa menemukan jawaban 
atas permasalahan tentang 
teorema pythagoras yang 
ditemukan 
 








3. Kegiatan Penutup 
 Guru bersama-sama 












pelajaran yang telah 
dibahas 
 Guru memberikan tugas 
individu kepada siswa 
pelajaran yang telah 
dibahas 
 






Total Waktu 75 menit 
 
Pertemuan Kedua (2 × 40 menit):  
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Metode Media Alokasi Waktu Guru Siswa 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Apersepsi 
 Membuka pelajaran  
dengan mengucapkan 
salam 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
 













2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
 Guru menyajikan materi 
pokok teorema pythagoras 
serta menjelaskan beberapa 
























 Guru menjelaskan panjang 
sisi berbagai jenis segitiga 
 Guru menjelaskan cara 
menghitung perbandingan 
sisi sisi segitiga siku-siku 
dengan sudut istimewa 
 Guru memberi kesempatan 

































 Guru melakukan tanya 
jawab sambil mengarahkan 
siswa menemukan jawaban 
atas permasalahan tentang 
teorema pythagoras yang 
 














3. Kegiatan Penutup 
 Guru bersama-sama peserta 
didik membuat rangkuman 
materi pelajaran yang telah 
dibahas 
 Guru memberikan tugas 























Total Waktu 75 menit 
 
Q. Alat dan Sumber Belajar 
3. Sumber belajar : Buku paket kelas VIII, LKS 
4. Alat  : Papan tulis, Spidol, Penggaris 
 
R. Penilaian 
Indikator Pencapaian   
Kompetensi 
Penilaian 
Teknik  Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal 
 Menemukan Teorema 
Pythagoras  
 Menghitung panjang sisi 
segitiga siku-siku jika dua 
sisi lain diketahui. 
 Menghitung perbandingan 
sisi sisi segitiga siku-siku 
istimewa (salah satu 






 Panjang sisi siku-siku suatu 
segitiga adalah a cm dan b 
cm, dan panjang sisi miring c 
cm. Tuliskan hubungan 
antara a, b, dan c. 
 Panjang salah satu sisi siku-
siku adalah 16 cm dan 
panjang sisi miring adalah 20 
cm. Hitunglah panjang sisi 
siku-siku yang lain 
 Tentukan jenis segitiga yang 
memiliki panjang sisi 15 cm, 
12 cm, dan 13 cm. 
 Segitiga ABC siku-siku di B. 
Sudut A = 45∘ dan panjang 
AC = 6 cm. Hitunglah 











berikut merupakan segitiga 
siku-siku.Jelaskan.               
 
 
         
    Medan,   Mei 2018 
 
Menyetujui,     Mengetahui,  



















LEMBAR KERJA KELOMPOK I 
Hari/Tanggal :………………………… 
Kelas  : VIII………………….. 
Kelompok :   1)…………………... 
      2). ………………….. 
      3)……………………. 
      4)……………………. 
      5)……………………. 
Waktu   : 60 menit 
Materi Pokok : Pythagoras 
 
Tujuan Pembelajaran: 
Melalui diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemberian tugas, siswa diharapkan dapat: 
1. Menemukan teorema Pythagoras 
2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lainnya diketahui 
Petunjuk diskusi: 
a. Duduklah sesuai dengan kelompokmu! 
b. Isilah nama anggota kelompok pada kolom yang sudah disediakan! 
c. Baca dan pahami LKK yang dibagikan! 
d. Kerjakan dan lengkapi LKK dengan tertip dan tenang! 











1. Buktikan teorema Pythagoras menggunakan cara berikut! 
 
2. Hitunglah luas persegi berikut ini sehingga memenuhi teorema 
Pythagoras! 
 
3. Perhatikan gambar berikut: 
 
Hitunglah berapa panjang AC? 
4. Perhatikan gambar trapesium sama kaki berikut! 
 











LEMBAR KERJA KELOMPOK II 
Hari/Tanggal :………………………… 
Kelas  : VIII………………….. 
Kelompok :   1)…………………... 
      2). ………………….. 
      3)……………………. 
      4)……………………. 
      5)……………………. 
Waktu   : 60 menit 
Materi Pokok : Pythagoras 
 
Tujuan Pembelajaran: 
Melalui diskusi kelompok, tanya jawab, dan pemberian tugas, siswa diharapkan dapat: 
1. Menentukan berbagi jenis segitiga 
2. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku istimewa (salah satu 
sudutnya 300, 450, 600) 
Petunjuk diskusi: 
a. Duduklah sesuai dengan kelompokmu! 
b. Isilah nama anggota kelompok pada kolom yang sudah disediakan! 
c. Baca dan pahami LKK yang dibagikan! 
d. Kerjakan dan lengkapi LKK dengan tertip dan tenang! 








1. Berikut ini adalah ukuran sisi-sisi dari  empat buah segitiga, yaitu 
I. 3 cm, 4 cm, 5 cm 
II. 7 cm, 8 cm, 9 cm 
III. 5 cm, 12 cm, 15 cm 
IV. 7 cm, 24 cm, 25 cm 
Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut, buktikan manakah yang merupakan tumpul! 
2. Gambarlah tiga buah segitiga dengan panjang sisi masing-
masing: 
a. Gambar I ( 14 cm, 16 cm, dan 20 cm ), 
b. Gambar II( 12 cm, 16 cm, dan 26 cm ), dan 
c. Gambar III( 15 cm, 20 cm, dan 25 cm ). 
3. Tentukan panjang sisi-sisi yang belum diketahui pada segitiga berikut: 
a.  
 
4. Perhatikan gambar dibawah ini: 
 

















Petunjuk : kerjakan soal-soal berikut ini dengan benar!  
 
1. Panjang sisi siku-siku dalam segitiga siku-siku adalah 4x dan 3x cm. 
Jika panjang sisi hipotenusanya 16 cm, maka berapakah keliling 
segitiga tersebut? 
 
2. Diketahui ∆ܦܧܨ dengan panjang DF = 16 cm dan ∠ܦܧܨ = 60°. 
Berapakah panjang DE ? 
 
3. Sebuah tangga yang panjangnya 9 m bersandar pada tembok. Jarak 
ujung bawah tangga terhadap tembok 6 m. Berapakah Tinggi ujung 



















PENYELESAIAN LEMBAR KERJA SISWA 
 
1. Mencari nilai x dengan menggunakan teorema pythagoras 15ଶ = (4ݔ)ଶ + (3ݔ)ଶ  225 = 16ݔଶ + 9ݔଶ  225 = 25ݔଶ  
√225 = √25ݔଶ  15 = 5ݔ  
ݔ = 3  
Panjang sisi segitiga 4ݔ = 4.3 = 12  3ݔ = 3.3 = 9  
Keliling segitiga = 16 + 12 + 9 
 = 37 
2. Perbandingan sisi-sisi pada ⊿ܦܧܨ adalah DE : EF : DF = 1 : 2 : 
√3	,sehingga 
 ܦܧ ∶ ܧܨ ∶ ܦܨ = 1 ∶ 2 ∶ √3	  
ܦܧ ∶ ܧܨ = 	1 ∶ 2 
ܦܧ ∶ 16	 = 	1 ∶ 2 2	ܦܧ						 = 	16 
			ܦܧ							 = 	8 
3. Tinggi ujung tangga dari atas lantai dapat dihitung dengan menggunakan 
teorema pythagoras 
 ݔଶ = 9ଶ − 6ଶ  
ݔଶ = 81 − 36  
ݔଶ = 45  
√ݔଶ = √45  







SOAL INSTRUMEN PENELITIAN AWAL 
Nama  : 
Kelas  : 
Waktu  : 60 menit 
1. Dengan menggunakan teorema phytagoras, tuliskan persamaan-persamaan 
tentang panjang sisi segitiga siku-siku pada gambar dibawah ini: 
 
2. Berikut ini adalah ukuran sisi-sisi dari empat buah segitiga 
(i). 3 cm, 4 cm, 5 cm  (iii). 5 cm, 12 cm, 15 cm 
(ii). 7cm, 8 cm, 9 cm  (iv). 7 cm, 24 cm, 25 cm 
Buktikan manakah yang merupakan segitiga siku-siku! 
3. Tuliskan hubungan teorema phytagoras dengan gambar segitiga siku-siku 
dibawah ini! 
 
4. Diketahui segitiga dengan ukuran sebagai berikut: 
(i). 4 cm, 5cm, 6cm  (iii). 6 cm, 8 cm, 10 cm 
(ii). 5 cm, 6 cm, 7 cm  (iv). 6 cm, 8 cm, 12 cm 
Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut, buktikan manakah yang membentuk 
segitiga lancip! 
5. Pada gambar disamping KL ⊥ MN. MN, KM =  LM,panjang KM = 13 cm, 
dan KL =  10 cm. Hitunglah berapa panjang MN? 
 
6. Diberikan sebuah segitiga siku-siku pada gambar berikut ini: 





7. Sebuah tangga yang panjangnya 14 m bersandar dinding, jarak ujung 
tangga bagian atas ke lantai adalah 10 m. tentukanlah jarak kaki tangga ke 
dinding! 
 
8. persegi panjang KLMN mempunyai panjang KL = 7 cm, dan LN = 24 cm. 
hitunglah panjang diagonal KN! 
9. Perhatikan gambar segitiga berikut ini: 
 
Hitunglah berapa panjang sisi AB! 
10. Diberikan sebuah segitiga siku-siku sama kaki seperti gambar berikut ini: 
 
Jika panjang sisi miring segitiga adalah 80 cm, hitunglah berapa panjang x. 
11. Segitiga PQR siku-siku di Q. Bila besar sudut P = 30° dan panjang PR = 
10 cm. Hitunglah panjang sisi PQ dan QR! 
12. Perhatikan gambar segitiga ABC berikut ini: 
 
Jika panjang AC 12√3 cm dan sudut C sebesar 30°, tentukan panjang AB 









PENYELESAIAN SOAL INSTRUMEN TES AWAL 
1. Penyelesaian: 
 
a. ܽଶ = 	 ܾଶ + ܿଶ   b. ݃ଶ = 	 ℎଶ + ݅ଶ   c. 
݁ଶ = 	 ݀ଶ + ݂ଶ 
ܾଶ = 	 ܽଶ − ܿଶ   				ℎଶ = 	݃ଶ − ݅ଶ   				݀ଶ =
	݁ଶ − ݂ଶ 
ܿଶ = 	 ܽଶ − ܾଶ     ݅ଶ = 	 ݃ଶ − ℎଶ   				݂ଶ =
	݁ଶ − ݀ଶ 
2. Penyelesaian ; 
(i). (5	ܿ݉)ଶ = (4	ܿ݉)ଶ + (3	ܿ݉)ଶ 25	ܿ݉ଶ = 16	ܿ݉ଶ + 9	ܿ݉ଶ 25	ܿ݉ଶ = 25	ܿ݉ଶ 
(ii). (9	ܿ݉)ଶ = (8	ܿ݉)ଶ + (7	ܿ݉)ଶ 81	ܿ݉ଶ = 64	ܿ݉ଶ + 49	ܿ݉ଶ 81	ܿ݉ଶ = 113	ܿ݉ଶ 
 
Syarat untuk  segitiga siku-siku yaitu : jika ܽଶ = ܾଶ + 	 ܿଶmaka ABC adalah 
segitiga siku-siku. Salah satu titik sudutnya berukuran 90° 
Jadi kesimpulannya yaitu ukuran sisi segitiga yang berbentuk siku-siku adalah (i) dan 
(iv). 
3. Hubungan teorema Phytagoras dengan segitiga siku-siku tersebut yaitu  
ݎଶ = 	 ݌ଶ + ݍଶ 
4. Penyelesaian ; 





(ii). (7	ܿ݉)ଶ = (6	ܿ݉)ଶ + (5	ܿ݉)ଶ 49	ܿ݉ଶ = 36	ܿ݉ଶ + 25	ܿ݉ଶ 49	ܿ݉ଶ = 61	ܿ݉ଶ 
Syarat untuk  segitiga lancip yaitu : jika ܽଶ < ܾଶ + 	 ܿଶmaka ABC adalah segitiga 
siku-siku. Salah satu titik sudutnya berukuran kurang dari 90°. 
Jadi kesimpulannya yaitu ukuran sisi segitiga yang berbentuk siku-siku adalah  (i) dan 
(ii). 
5. Dik : 
KM = 13 cm 
KL =  10 cm 
KN = 5 cm 
MN, KM = KL 
Dit : Panjang MN...? 
ܯܰ = ඥ(ܭܯ)ଶ − (ܭܰ)ଶ 
ܯܰ = ඥ(13	ܿ݉)ଶ − (5	ܿ݉)ଶ 
ܯܰ = ඥ(169	ܿ݉)ଶ − (25	ܿ݉)ଶ 
ܯܰ = √144	ܿ݉ 
ܯܰ = 12	ܿ݉ 
Jadi, nilai MN = 12 cm 
 
6. Dik : 
AB = 6 cm 
BC = 8 cm 
Dit: AC .......? 
Penyelesaian: 





ܣܥ = ඥ(ܣܤ)ଶ + (ܤܥ)ଶ 
ܣܥ = ඥ(6	ܿ݉)ଶ + (8	ܿ݉)ଶ 
ܣܥ = √36	ܿ݉ + 64	ܿ݉ 
ܣܥ = √100	ܿ݉ 
ܣܥ = 10	ܿ݉ 
Jadi, nilai AC = 10 cm 
7. Dik: 
Tangga (PQ)= 14 m 
Jarak tangga ujung tangga ke lantai ( QR) = 10m 
Dit : Jarak kaki tangga ke dinding = PQ? 
Penyelesaian: 
ܲܳ = ඥ(ܴܲ)ଶ − (ܴܳ)ଶ 
ܲܳ = ඥ(14	݉)ଶ − (10	݉)ଶ 
ܲܳ = ඥ196	݉ଶ − 100	݉ଶ 
ܲܳ = ඥ96	݉ଶ 
ܲܳ = 9,7	݉ 
Jadi, nilai PQ adalah 9,7	݉ 
 
8. Dik :  Panjang LN = 24 cm 
Panjang KL = 7 cm 
Dit : berapa panjang diagonal KN? 
Penyelesaian : 
ܭܰ = ඥ(ܮܰ)ଶ + (ܭܮ)ଶ 





ܭܰ = ඥ576	ܿ݉ଶ + 49	ܿ݉ଶ 
ܭܰ = ඥ625	ܿ݉ଶ 
ܭܰ = 25	ܿ݉ 
Jadi, nilai KN adalah 25	ܿ݉ 
9. Dik :  ∠ܣ = 	45° 
∠ܥ = 	45° 
AC = 20 cm 
Dit : AB....? 
Perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku dengan sudut 45° adalah 
sebagai berikut: 
 












√2 	ݔ	20	ܿ݉ = 20√2 	ܿ݉ 










Jadi, nilai AB adalah 10√2	ܿ݉ 
10. Dik : Panjang sisi miring segitiga adalah 80  
Dit : Panjang nilai x? 
Penyelesaian : 





2ݔଶ = 6400	 
ݔଶ = 64002  
ݔଶ = 3200 
ݔ = √3200 
ݔ = 40√2 
Jadi, nilai x adalah 40√2 
11. Dik : ∆ܴܲܳ siku-siku di P. 
∠ܲ = 30° 
PR= 10 cm 
Dit: Panjang sisi PQ dan QR? 
Penyelesaian : 
ܴܳ:ܴܲ:ܲܳ = 1: 2:√3 
ܴܳ = 1
√3 ݔ	10	ܿ݉ = 10√3 ݔ √3√3 = 103 √3ܿ݉ 




Jadi, diperoleh nilai QR = ଵ଴
ଷ
√3ܿ݉ dan nilai PQ = 10√3ܿ݉ 
12. Dik: AC 12√3 cm 
∠ܥ = 30° 






Perhatikan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang mengandung sudut 
30° dan 60° kemudian kita buat perbandingan dengan segitiga ABC: 
 






= 12 	ݔ	ܣܥ 
ܣܤ = 12 	ݔ	12√3 = 6√3ܿ݉ 
 
















SOAL INSTRUMEN PENELITIAN AKHIR 
Nama  : 
Kelas  : 
Waktu  : 60 menit 
1. Diketahui segitiga dengan ukuran sebagai berikut: 
(i). 7 cm, 8 cm, 9 cm  (iii). 6 cm, 8 cm, 10 cm 
(ii). 11 cm, 12 cm, 13 cm (iv). 3 cm, 6 cm, 9 cm 
Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut, buktikan manakah yang membentuk 
segitiga siku-siku! 
2. Dengan menggunakan teorema phytagoras, tuliskan persamaan-persamaan 
tentang panjang sisi segitiga siku-siku pada gambar dibawah ini: 
3. Tuliskan hubungan teorema phytagoras dengan gambar segitiga siku-siku 
dibawah ini! 
4. Pada gambar disamping KL ⊥ MN. MN, KM =  LM,panjang KM = 9 cm, 
dan KL =  4 cm. Hitunglah berapa panjang MN? 
5. Andi berjalan dari rumahnya menuju sekolah. Dari rumah Andi berjalan 
sejauh 300 meter ke arah Timur. Kemudian dilanjutkan 400 meter ke arah 
Utara. Berapakah jarak terdeketat dari Rumah Andi ke Sekolah? 
6. Sebuah persegi panjang ABCD berukuran panjang 24 cm dan diagonalnya 
30 cm. Hitunglah lebar persegi panjang tersebut! 
7. Sebuah kapal berlayar sejauh 15 km ke arah Utara, kemudian berbelok 
kearah Barat sejauh  36 km. hitunglah jarak  dari titik awal keberangkatan 
kapal ke titik akhir! 
8. Segitiga DEF siku-siku di E. Bila besar sudut D = 60° dan panjang DF = 
20 cm. Hitunglah panjang sisi DE dan EF! 







Hitunglah berapa panjang sisi AB! 
10. Berikut ini adalah ukuran sisi-sisi dari empat buah segitiga 
(i). 2 cm, 3 cm, 5 cm  (iii). 2 cm, 8 cm, 10 cm 
(ii). 5 cm, 12 cm, 13 cm (iv). 10 cm, 11 cm, 18 cm 
Buktikan manakah yang merupakan segitiga tumpul! 
11. Perhatikan gambar segitiga ABC berikut ini: 
 
Jika panjang AC 20 cm dan sudut C sebesar 30°, tentukan panjang AB dan 
panjang BC! 
12. Diberikan sebuah segitiga siku-siku sama kaki seperti gambar berikut ini:  











PENYELESAIAN SOAL INSTRUMEN TES AKHIR 
13. Penyelesaian ; 
(i). (9	ܿ݉)ଶ = (8	ܿ݉)ଶ + (7	ܿ݉)ଶ 81	ܿ݉ଶ = 64	ܿ݉ଶ + 49	ܿ݉ଶ 81	ܿ݉ଶ = 113	ܿ݉ଶ 
(ii). (13	ܿ݉)ଶ = (12	ܿ݉)ଶ + (11	ܿ݉)ଶ 169	ܿ݉ଶ = 144	ܿ݉ଶ + 121	ܿ݉ଶ 169	ܿ݉ଶ = 269	ܿ݉ଶ 
Syarat untuk  segitiga siku-siku yaitu : jika ܽଶ = ܾଶ + 	 ܿଶmaka ABC 
adalah segitiga siku-siku. Salah satu titik sudutnya berukuran 90° 




b. ݌ଶ = 	 ݍଶ + ݎଶ    b. ݓଶ = 	 ݒଶ + ݔଶ  c. ݊ଶ = 	݉ଶ +
݋ଶ 
ݍଶ = 	 ݌ଶ − ݎଶ    				ݒଶ = 	ݓଶ − ݔଶ  				݉ଶ = 	 ݊ଶ −
݋ଶ 
ݎଶ = 	 ݌ଶ − ݍଶ     ݔଶ = 	 ݒଶ −ݓଶ  				݋ଶ = 	 ݊ଶ −
݉ଶ 
15. Hubungan teorema Phytagoras dengan segitiga siku-siku 
tersebut yaitu  
ݑଶ = 	 ݐଶ + ݏଶ 
16. Dik : 
KM = 9 cm 
	81	ܿ݉ଶ = 36	ܿ݉ଶ + 9	ܿ݉ଶ 81	ܿ݉ଶ = 45	ܿ݉ଶ 
(iv).(9	ܿ݉)ଶ = (6	ܿ݉)ଶ + (3	ܿ݉)ଶ 
100	ܿ݉ଶ = 64	ܿ݉ଶ + 36	ܿ݉ଶ 100	ܿ݉ଶ = 100	ܿ݉ଶ 






KL =  4 cm 
KN = 2 cm 
MN, KM = KL 
Dit : Panjang MN...? 
ܯܰ = ඥ(ܭܯ)ଶ − (ܭܰ)ଶ 
ܯܰ = ඥ(9	ܿ݉)ଶ − (2	ܿ݉)ଶ 
ܯܰ = ඥ(81	ܿ݉)ଶ − (4	ܿ݉)ଶ 
ܯܰ = √77	cm 
Jadi, nilai MN = √77	cm 
17. Dik: 
AB = 300 m 
BC = 400 m 
Dit : Jarak dari rumah ke sekolah = AC ? 
Penyelesaian: 
ܣܥ = ඥ(ܣܤ)ଶ + (ܤܥ)ଶ 
ܣܥ = ඥ(300	݉)ଶ + (400	݉)ଶ 
ܣܥ = ඥ90000	݉ଶ + 160000	݉ଶ 
ܣܥ = ඥ250000	݉ଶ 
ܣܥ = 500	݉ 
Jadi, jarak dari rumah ke sekolah adalah 500	݉ 
18. Dik: 
AB = 15 km 







Dit :nilai lebar AD ? 
Penyelesaian: 
ܣܦ = ඥ(ܣܥ)ଶ − (ܣܤ)ଶ 
ܣܦ = ඥ(30	ܿ݉)ଶ + (24	ܿ݉)ଶ 
ܣܦ = ඥ900	ܿ݉ଶ + 576	ܿ݉ଶ 
ܣܦ = ඥ324	ܿ݉ଶ 
ܣܦ = 18	ܿ݉ 
Jadi, nilai AD adalah 18	ܿ݉ 
19. Dik: 
Panjang AB = 15 km 
Diagonal BC = 36 m 
Dit : Jarak titik awal ke akhir = AC? 
Penyelesaian: 
ܣܥ = ඥ(ܣܤ)ଶ + (ܤܥ)ଶ 
ܣܥ = ඥ(15	݇݉)ଶ + (36	݇݉)ଶ 
ܣܥ = ඥ225݇݉ଶ + 1296	݇݉ଶ 
ܣܥ = ඥ1521	݇݉ଶ 
ܣܥ = 31	ܿ݉ 
Jadi, jarak  dari titik awal keberangkatan kapal ke titik akhir adalah 31	ܿ݉ 
20. Dik : ∆ܦܧܨ siku-siku di D. 
∠ܦ = 60° 
DF= 20 cm 







ܧܨ:ܦܨ:ܦܧ = 1: 2:√3 
ܧܨ = 1
√3 ݔ	20	ܿ݉ = 20√3 ݔ√3√3 = 203 √3ܿ݉ 
ܦܧ = √31 ݔ	20	ܿ݉ = 20√3ܿ݉ 
Jadi, diperoleh nilai EF = ଶ଴
ଷ
√3ܿ݉ dan nilai DE = 20√3ܿ݉ 
21. Dik :  ∠ܣ = 	45° 
∠ܥ = 	45° 
AC = 20 cm 
Dit : AB....? 
Perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga siku-siku dengan sudut 45° 
adalah sebagai berikut: 
 










√2 	ݔ	16	ܿ݉ = 16√2 	ܿ݉ 
















22. Penyelesaian ; 
(i). (5	ܿ݉)ଶ = (3	ܿ݉)ଶ + (2	ܿ݉)ଶ 25	ܿ݉ଶ = 9	ܿ݉ଶ + 4	ܿ݉ଶ 25	ܿ݉ଶ = 13	ܿ݉ଶ 
(ii). (13	ܿ݉)ଶ = (12	ܿ݉)ଶ + (5	ܿ݉)ଶ 169	ܿ݉ଶ = 144	ܿ݉ଶ + 25	ܿ݉ଶ 169	ܿ݉ଶ = 169	ܿ݉ଶ 
Syarat untuk  segitiga siku-siku yaitu : jika ܽଶ > ܾଶ + 	 ܿଶmaka ABC 
adalah segitiga tumpul.  
Jadi kesimpulannya yaitu ukuran sisi segitiga yang berbentuk siku-siku adalah (i), 
(iii),dan (iv). 
23. Dik:  AC = 20 cm 
∠ܥ = 30° 
Dit: Panjang AB dan BC...? 
Penyelesaian:  
Perhatikan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku yang 
mengandung sudut 30° dan 60° kemudian kita buat perbandingan dengan segitiga 
ABC: 
 
Dari sisi-sisi yang bersesuaian diperoleh: 
ܣܤ
ܣܥ
= 12 	ݔ	ܣܥ 
ܣܤ = 12 	ݔ	20	ܿ݉ = 10	ܿ݉ 
ܤܥ
ܣܥ
= √32  
	324	ܿ݉ଶ = 121	ܿ݉ଶ + 100	ܿ݉ଶ 324	ܿ݉ଶ = 221	ܿ݉ଶ 
(iv).(18	ܿ݉)ଶ = (11	ܿ݉)ଶ + (10	ܿ݉)ଶ 
100	ܿ݉ଶ = 64	ܿ݉ଶ + 4	ܿ݉ଶ 100	ܿ݉ଶ = 68	ܿ݉ଶ 







= √32 	ݔ	ܣܥ 
ܤܥ = √32 	ݔ	20	ܿ݉ = 20	ݔ	√3	2 = 10√3	ܿ݉ 
Sehingga, diperoleh nilai AB = 10	ܿ݉ dan BC = 10√3	ܿ݉. 
24. Dik : Panjang sisi miring segitiga adalah 30  
Dit : Panjang nilai x? 
Penyelesaian : 
ݔଶ + ݔଶ = 30ଶ 2ݔଶ = 900	 
ݔଶ = 9002  
ݔଶ = 450 
ݔ = √225 × 2 
ݔ = 15√2 
Jadi, nilai x adalah 15√2 
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SISWA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Y Y2 
1 1 2 1 0 2 2 2 2 1 1 2 2 2 0 1 2 22 484 
2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 0 24 576 
3 3 0 2 0 2 1 1 1 0 0 1 1 0 2 1 2 14 196 
4 4 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 0 25 625 
5 5 0 1 1 2 2 2 0 1 1 2 2 2 2 2 1 21 441 
6 6 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 25 625 
7 7 2 2 0 0 2 2 2 1 0 2 0 2 2 0 0 17 289 
8 8 1 2 0 2 1 1 2 2 0 2 1 2 2 0 2 20 400 
9 9 2 1 1 0 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 23 529 
10 10 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 25 625 
11 11 1 2 1 0 1 1 0 1 2 2 2 1 2 2 1 19 361 
12 12 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 0 2 24 576 
13 13 0 1 0 2 2 2 2 2 0 2 2 2 1 1 1 20 400 
14 14 1 2 2 0 2 0 0 1 1 0 1 2 0 1 1 14 196 
15 15 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 26 676 
16 16 2 2 0 2 0 0 2 2 0 2 2 2 2 0 1 19 361 
17 17 2 1 2 0 1 2 2 1 1 0 2 1 2 0 2 19 361 
18 18 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 27 540 
19 19 0 1 2 2 2 1 1 1 0 2 2 2 0 2 1 19 361 
20 20 2 2 0 0 0 2 2 1 2 0 2 1 0 1 0 15 225 
21 21 2 2 0 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 23 529 
22 22 0 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 0 1 23 552 
23 23 2 2 1 2 0 2 2 1 0 2 2 2 2 0 2 22 484 
24 24 1 1 2 0 2 2 2 0 2 2 1 1 2 1 0 19 361 
25 25 2 2 2 0 0 2 0 2 2 2 2 0 2 2 1 21 441 
26 26 2 2 0 1 2 0 2 1 1 2 1 1 2 1 0 18 324 
27 27 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 784 
28 28 2 2 0 1 2 2 2 2 0 2 2 0 2 0 1 20 400 
29 29 2 2 2 2 2 2 2 2 0 1 2 2 2 0 0 23 529 
30 30 0 0 1 2 0 2 0 2 1 2 0 1 2 1 0 14 196 
JUMLAH 43 51 29 38 43 48 44 45 31 51 50 44 50 31 31 629 13447 
(N.∑X2)-(∑X)2=B1 581 249 569 656 521 396 524 345 569 369 320 404 440 569 509 
(N.∑Y2)-(∑Y)2=B2 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 7769 
































ryx=A/C 0,543 0,382 0,299 0,402 0,379 0,506 0,349 0,687 0,429 0,544 0,755 0,431 0,416 0,357 0,378 
ttabe l 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 
keterangan valid valid 
tidak 
valid valid valid valid 
tidak 
valid  valid valid valid valid valid valid 
tidak 
valid valid 
Lampiran 13  Tabel Analisis Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar 




Prosedur Perhitungan Validitas Soal 
Validitas butir soal dihitung dengan menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment sebagai berikut : 
ݎ௫௬ = ܰ∑ܻܺ − (∑ܺ)(∑ܻ)
ඥ{ܰ∑ܺଶ − (∑ܺ)ଶ}{ܰ ∑ܻଶ − (∑ܻ)ଶ} 
Untuk perhitungan setiap butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 
Butir soal no. 1 
∑ܺ  = 43  ∑ܺଶ  = 81 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 940  ܰ  = 30 
Maka diperoleh:  
ݎ௫௬ = 30(940) − (43)(629)
ඥ{(30)(81) − (43)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 28200− 27047





Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,543 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 
Butir soal no. 2 
∑ܺ  = 51  ∑ܺଶ  = 95    
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 1087  ܰ  = 30 





ݎ௫௬ = 30(1087) − (51)(629)
ඥ{(30)(95) − (51)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 32610− 32079




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,382 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 2 dinyatakan valid. 
Butir soal no. 3 
∑ܺ  = 29  ∑ܺଶ  = 47 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 629  ܰ  = 30 
Maka diperoleh:  
ݎ௫௬ = 30(629) − (29)(629)
ඥ{(30)(47) − (29)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 18870− 18241




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,299 < 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 3 dinyatakan tidak valid. 
Butir soal no. 4 
∑ܺ  = 38  ∑ܺଶ  = 70 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 827  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(827) − (38)(629)










Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,402 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 4 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 5 
∑ܺ  = 43  ∑ܺଶ  = 79 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 927  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(927) − (43)(629)
ඥ{(30)(79) − (43)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 27810− 27047




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,379 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 5 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 6 
∑ܺ  = 48  ∑ܺଶ  = 90 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 1036  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(1036) − (48)(629)
ඥ{(30)(90) − (48)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 31080− 30192








Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,506 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 6 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 7 
∑ܺ  = 44  ∑ܺଶ  = 82 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 946  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(946) − (44)(629)
ඥ{(30)(82) − (44)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 28380− 27676




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,349 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 7 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 8 
∑ܺ  = 45  ∑ܺଶ  = 79 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 981  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(981) − (45)(629)
ඥ{(30)(79) − (45)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 29430− 28305








Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,687 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 8 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 9 
∑ܺ  = 31  ∑ܺଶ  = 51 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 680  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(680) − (31)(629)
ඥ{(30)(51) − (31)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 20400− 19499




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,429 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 9 dinyatakan valid. 
Butir soal no. 10  
∑ܺ  = 51  ∑ܺଶ  = 99 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 1100  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(1100) − (51)(629)
ඥ{(30)(99) − (51)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 33000− 32079




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,544 > 0,361 sehingga 





Butir soal no. 11 
∑ܺ  = 50  ∑ܺଶ  = 94 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 1088  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(1088) − (50)(629)
ඥ{(30)(94) − (50)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 32640− 31450




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,755 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 11 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 12 
∑ܺ  = 44  ∑ܺଶ  = 78 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 948  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(948) − (44)(629)
ඥ{(30)(78) − (44)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 28440− 27676




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,431 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 12 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 13 
∑ܺ  = 50  ∑ܺଶ  = 98 





∑ܻܺ  = 1074  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(1074) − (50)(629)
ඥ{(30)(98) − (50)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 32220− 31450




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,416 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 13 dinyatakan valid.  
Butir soal no. 14 
∑ܺ  = 31  ∑ܺଶ  = 51 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 675  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(675) − (31)(629)
ඥ{(30)(51) − (31)ଶ}{(30)(13447) − (629)ଶ} 
							= 20250− 19499




Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,357 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 14 dinyatakan tidak valid.  
Butir soal no. 15 
∑ܺ  = 31  ∑ܺଶ  = 49 
∑ܻ  = 629  ∑ܻଶ  = 13347 
∑ܻܺ  = 675  ܰ  = 30 
ݎ௫௬ = 30(675) − (31)(629)










Dari daftar nilai kritis r product moment untuk ߙ = 0,05 dan N = 30 didapat 
ݎ௧௔௕௘௟ = 0,361. Dengan demikian diperoleh	ݎ௫௬ > ݎ௧௔௕௘௟  yaitu 0,378 > 0,361 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 15 dinyatakan valid.  
Dengan demikian dari proses hasil perhitungan validitas soal yang terdiri dari 15 
soal, terdapat 12 soal yang valid dan 3 soal yang tidak valid, yaitu: 3, 7 dan 14. 
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Lampiran 15   Tabel Analisis  Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar 
BUTIR SOAL JUMLAH 
NO KODE SISWA  1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 15 Y Y2 
1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 0 2 19 361 
2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 0 18 324 
3 3 0 2 2 1 1 0 0 1 1 0 2 2 12 144 
4 4 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 0 20 400 
5 5 0 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 18 324 
6 6 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 20 400 
7 7 2 2 0 2 2 1 0 2 0 2 2 0 15 225 
8 8 1 2 2 1 1 2 0 2 1 2 2 2 18 324 
9 9 2 1 0 2 2 2 2 2 2 1 2 1 19 361 
10 10 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 22 484 
11 11 1 2 0 1 1 1 2 2 2 1 2 1 16 256 
12 12 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 20 400 
13 13 0 1 2 2 2 2 0 2 2 2 1 1 17 289 
14 14 1 2 0 2 0 1 1 0 1 2 0 1 11 121 
15 15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 22 484 
16 16 2 2 2 0 0 2 0 2 2 2 2 1 17 289 
17 17 2 1 0 1 2 1 1 0 2 1 2 2 15 225 
18 18 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 460 
19 19 0 1 2 2 1 1 0 2 2 2 0 1 14 196 
20 20 2 2 0 0 2 1 2 0 2 1 0 0 12 144 
21 21 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 20 400 
22 22 0 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 20 480 
23 23 2 2 2 0 2 1 0 2 2 2 2 2 19 361 
24 24 1 1 0 2 2 0 2 2 1 1 2 0 14 196 
25 25 2 2 0 0 2 2 2 2 2 0 2 1 17 289 
26 26 2 2 1 2 0 1 1 2 1 1 2 0 15 225 
27 27 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 23 529 
28 28 2 2 1 2 2 2 0 2 2 0 2 1 18 324 
29 29 2 2 2 2 2 2 0 1 2 2 2 0 19 361 
30 30 0 0 2 0 2 2 1 2 0 1 2 0 12 144 





 0,646 0,277 0,729 0,579 0,440 0,383 0,632 0,410 0,356 0,449 0,489 0,566 
JUMLAH VARIANS 5,956 
VARIANS TOTAL 11,083 
RELIABILITAS 0,50 
KEPUTUSAN Reliabilitas Sedang 
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Lampiran 16 
Prosedur Perhitungan Reliabilitas Soal 
Untuk mengetahui reliabilitas butir soal, terlebih dahulu mencari jumlah varians 
skor tiap soal dan varians total. Adapun rumus reliabilitas menggunakan rumus Alpha 
sebagai berikut : 
ݎଵଵ = ቀ ݊݊ − 1ቁ ቆ1 −∑ߪ௜ଶߪ௧ଶ ቇ 
Untuk mencari jumlah varians skor tiap soal digunakan rumus: 
Butir soal no. 1 
∑ܺ = 43    ∑ܺଶ = 81  ܰ = 30 
ߪ௜




ଶ = 81 − (ସଷ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 81 − 61,63330  
ߪ௜
ଶ = 0,646 
Butir soal no. 2 
∑ܺ = 51    ∑ܺଶ = 95   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 95 − (ହଵ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 95 − 86,730  
ߪ௜
ଶ = 0,277 
Butir soal no. 4 
∑ܺ = 38   ∑ܺଶ = 70   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 70 − (ଷ଺)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 70 − 48,13330  
ߪ௜
ଶ = 0,729 
Butir soal no. 5 






ଶ = 79 − (ସଷ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 79 − 61,63330  
ߪ௜
ଶ = 0,579 
Butir soal no. 6 
∑ܺ = 48    ∑ܺଶ = 90   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 90 − (ସ଼)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 90 − 76,830  
ߪ௜
ଶ = 0,440 
Butir soal no. 8 
∑ܺ = 45    ∑ܺଶ = 79   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 79 − (ସହ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 79 − 67,530  
ߪ௜
ଶ = 0,383 
Butir soal no. 9 
∑ܺ = 31    ∑ܺଶ = 51   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 51 − (ଷଵ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 51 − 32,03330  
ߪ௜
ଶ = 0,632 
Butir soal no. 10 
∑ܺ = 51    ∑ܺଶ = 99   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 99 − (ହଵ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 99 − 86,730  
ߪ௜
ଶ = 0,410 
Butir soal no. 11 






ଶ = 94 − (ହ଴)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 94 − 83,33330  
ߪ௜
ଶ = 0,356 
Butir soal no. 12 
∑ܺ = 44    ∑ܺଶ = 78   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 78 − (ସସ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 78 − 64,53330  
ߪ௜
ଶ = 0,449 
Butir soal no. 13 
∑ܺ = 50    ∑ܺଶ = 98   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 98 − (ହ଴)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 98 − 83,33330  
ߪ௜
ଶ = 0,489 
Butir soal no. 15 
∑ܺ = 31    ∑ܺଶ = 49   ܰ = 30 
ߪ௜
ଶ = 49 − (ଷଵ)మଷ଴30  
ߪ௜
ଶ = 79 − 32,03330  
ߪ௜
ଶ = 0,566 
Dari hasil perhitungan varians skor tiap soal, maka diperoleh jumlah varians 
skor tiap soal yaitu: 
∑ߪ௜
ଶ = ߪ௜ଶ	1 +	ߪ௜ଶ	2 + ߪ௜ଶ	3 + ߪ௜ଶ 4 + ߪ௜ଶ 5 + ߪ௜ଶ 6 +	ߪ௜ଶ 7 + ߪ௜ଶ 8 + ߪ௜ଶ 9 + ߪ௜ଶ 10 +  ߪ௜ଶ 11 
+  ߪ௜ଶ 12 
∑ߪ௜
ଶ=0,646 + 0,277 + 0,729 + 	0,579 + 0,440 + 0,383 + 0,632 + 0,410 + 0,356 +0,449 + 0,489 + 0,566 
∑ߪ௜
ଶ =5,956 





∑ܻ = 525   ∑ܻଶ = 9520   ܰ = 30 
ߪ௧




ଶ = 9520− (ହଶହ)మଷ଴30  
ߪ௧
ଶ = 9520− 9187,530  
ߪ௧
ଶ = 11,083 
Sehingga didapat nilai ∑ߪ௜ଶ =5,956;ߪ௧ଶ = 11,083; ݊ = 12. Maka diperoleh 
reliabilitas yaitu: 
ݎଵଵ = ቀ ݊݊ − 1ቁ ቆ1 −∑ߪ௜ଶߪ௧ଶ ቇ 
ݎଵଵ = ൬ 1212 − 1൰ ൬1 − 5,95611,083൰ 
ݎଵଵ = (1,090)(0,463) 
ݎଵଵ = 0,50 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal didapat bahwa instrumen soal 
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Lampiran 17 
Tabel Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Hasil Belajar 
            BUTIR SOAL           JUMLAH 
NO 
  KODE 
SISWA  1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 15 Y 
1 s.atas 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 
2 s.atas 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 
3 s.atas 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 
4 s.atas 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 23 
5 s.atas 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 22 
6 s.atas 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 22 
7 s.atas 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 0 21 
8 s.atas 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 21 
9 s.atas 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 21 
10 s.atas 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 21 
11 s.atas 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 21 
12 s.atas 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 21 
13 s.atas 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 1 21 
14 s.atas 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 0 21 
15 s.atas 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 0 2 20 
16 s.bawah 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 20 
17 s.bawah 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 0 19 
18 s.bawah 2 1 2 2 2 0 1 2 2 2 2 1 19 
19 s.bawah 2 2 2 2 2 0 2 2 2 0 2 1 19 
20 s.bawah 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 0 19 
21 s.bawah 2 1 0 2 2 1 2 2 2 1 2 1 18 
22 s.bawah 2 1 0 1 2 2 1 2 2 1 2 2 18 
23 s.bawah 2 2 0 2 2 2 1 2 0 2 2 0 17 
24 s.bawah 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 0 1 17 
25 s.bawah 1 1 2 2 2 2 0 2 1 1 2 0 16 
26 s.bawah 2 2 2 1 1 1 0 1 1 0 2 2 15 
27 s.bawah 1 2 0 1 1 0 1 2 2 1 2 1 14 
28 s.bawah 2 2 0 2 2 2 1 0 2 1 0 0 14 
29 s.bawah 0 0 2 0 2 0 2 2 0 1 2 0 11 
30 s.bawah 2 2 0 2 0 0 1 0 1 2 0 1 11 
B 27 22 20 23 23 19 17 25 22 17 24 9 
JS 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
P 0,90 0,73 0,67 0,77 0,77 0,63 0,57 0,83 0,73 0,57 0,80 0,30 
TK MUDAH MUDAH SEDANG MUDAH MUDAH SEDANG SEDANG MUDAH MUDAH SEDANG SEDANG SUKAR 
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Lampiran 18 
Prosedur Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Tes 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran masing-masing butir soal yang telah 




Untuk perhitungan setiap butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 
Butir soal no. 1 
ܤ = 19 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 1 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sedang. 
Butir soal no. 2 
ܤ = 22 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 2 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria mudah. 
Butir soal no. 4 
ܤ = 16 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 4 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sedang. 
Butir soal no. 5 
ܤ = 18 
ܬܵ = 30 









Dengan demikian untuk soal nomor 5 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sedang. 
Butir soal no. 6 
ܤ = 21 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 6 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sedang. 
Butir soal no. 8 
ܤ = 17 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 8 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sedang. 
Butir soal no. 9 
ܤ = 10 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 9 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sedang. 
Butir soal no. 10 
ܤ = 24 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 10 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria mudah. 
 
Butir soal no. 11 
ܤ = 22 










Dengan demikian untuk soal nomor 11 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria mudah 
Butir soal no. 12 
ܤ = 16 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 12 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sedang. 
Butir soal no. 13 
ܤ = 24 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 13 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria mudah. 
Butir soal no. 15 
ܤ = 9 
ܬܵ = 30 





Dengan demikian untuk soal nomor 15 berdasarkan kriteria kesukaran soal dapat 
dikategorikan dalam kriteria sukar. 
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Lampiran 19     Tabel Daya Beda Instrumen Tes Soal 
        
BUTIR SOAL 
            JUMLAH 
NO   KODE SISWA  1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 15 Y 
1 s.atas 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 23 
2 s.atas 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 23 
3 s.atas 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 22 
4 s.atas 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 22 
5 s.atas 0 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 20 
6 s.atas 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 0 20 
7 s.atas 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 20 
8 s.atas 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 20 
9 s.atas 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 20 
10 s.atas 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 0 2 19 
11 s.atas 2 1 0 2 2 2 2 2 2 1 2 1 19 
12 s.atas 2 2 2 0 2 1 0 2 2 2 2 2 19 
13 s.atas 2 2 2 2 2 2 0 1 2 2 2 0 19 
14 s.atas 2 2 1 2 2 2 0 2 2 0 2 1 18 
15 s.atas 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 0 18 
BA 13 13 9 11 13 12 6 13 14 10 13 6 133 
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
PA 0,87 0,87 0,60 0,73 0,87 0,80 0,40 0,87 0,93 0,67 0,87 0,40 
  BUTIR SOAL  JUMLAH 
NO   KODE SISWA  1 2 4 5 6 8 9 10 11 12 13 15 Y 
16 s.bawah   1 2 2 1 1 2 0 2 1 2 2 2 18 
17 s.bawah   0 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 18 
18 s.bawah   2 2 2 0 0 2 0 2 2 2 2 1 17 
19 s.bawah   2 2 0 0 2 2 2 2 2 0 2 1 17 
20 s.bawah   0 1 2 2 2 2 0 2 2 2 1 1 17 
21 s.bawah   1 2 0 1 1 1 2 2 2 1 2 1 16 
22 s.bawah   2 2 0 2 2 1 0 2 0 2 2 0 15 
23 s.bawah   2 1 0 1 2 1 1 0 2 1 2 2 15 
24 s.bawah   2 2 1 2 0 1 1 2 1 1 2 0 15 
25 s.bawah   1 1 0 2 2 0 2 2 1 1 2 0 14 
26 s.bawah   0 1 2 2 1 1 0 2 2 2 0 1 14 
27 s.bawah   2 2 0 0 2 1 2 0 2 1 0 0 12 
28 s.bawah   0 2 2 1 1 0 0 1 1 0 2 2 12 
29 s.bawah   0 0 2 0 2 2 1 2 0 1 2 0 12 
30 s.bawah   1 2 0 2 0 1 1 0 1 2 0 1 11 
BB 6 9 7 7 8 5 4 11 8 7 11 3 86 
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
PB 0,40 0,60 0,47 0,47 0,53 0,33 0,27 0,73 0,53 0,47 0,73 0,20   
DAYA BEDA SOAL 0,47 0,27 0,13 0,26 0,34 0,47 0,13 0,14 0,40 0,20 0,14 0,20 
KLASIFIKASI BAIK CUKUP JELEK CUKUP CUKUP BAIK JELEK JELEK CUKUP JELEK JELEK JELEK 
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Lampiran 20 
Prosedur Perhitungan Daya Beda Instrumen Soal Tes 
Untuk mendapatkan daya beda masing-masing butir soal yang telah dinyatakan 






= ܲܣ − ܲܤ 
Untuk perhitungan setiap butir soal diperoleh hasil sebagai berikut : 
Butir soal no. 1 
 ܤܣ = 13 ܤܤ = 6 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 







ܦ = 1315 − 615 
ܦ = 0,867− 0,40 
ܦ = 0,47 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 1 
dapat dikategorikan dalam kriteria baik. 
Butir soal no. 2 
ܤܣ = 13 ܤܤ = 9 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 
Maka diperoleh daya beda sebagai berikut: 
ܦ = 1315 − 915 
ܦ = 0,867− 0,6 
ܦ = 0,27 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 2 
dapat dikategorikan dalam kriteria cukup. 
 
Butir soal no. 4 
ܤܣ = 9  ܤܤ = 7 





Maka diperoleh daya beda sebagai berikut: 
ܦ = 915 − 715 
ܦ = 0,60− 0,47 
ܦ = 0,13 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 4 
dapat dikategorikan dalam kriteria jelek. 
Butir soal no. 5 
ܤܣ = 11 ܤܤ = 7 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 
Maka diperoleh daya beda sebagai berikut: 
ܦ = 1115 − 715 
ܦ = 0,73− 0,47 
ܦ = 0,26 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 5 
dapat dikategorikan dalam kriteria cukup. 
Butir soal no. 6 
ܤܣ = 13 ܤܤ = 8 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 







ܦ = 1315 − 815 
ܦ = 0,87− 0,53 
ܦ = 0,34 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 6 
dapat dikategorikan dalam kriteria cukup. 
Butir soal no. 8 
ܤܣ = 12 ܤܤ = 5 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 











ܦ = 1215 − 515 
ܦ = 0,80− 0,33 
ܦ = 0,47 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 8 
dapat dikategorikan dalam kriteria baik. 
Butir soal no. 9 
ܤܣ = 6  ܤܤ = 4 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 







ܦ = 615 − 415 
ܦ = 0,40− 0,27 
ܦ = 0,13 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 9 
dapat dikategorikan dalam kriteria jelek. 
Butir soal no. 10 
ܤܣ = 13 ܤܤ = 11 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 
 
 







ܦ = 1315 − 1115 
ܦ = 0,87− 0,73 
ܦ = 0,14 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 





Butir soal no. 11 
ܤܣ = 14 ܤܤ = 8 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 







ܦ = 1415 − 815 
ܦ = 0,93− 0,53 
ܦ = 0,40 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 
11 dapat dikategorikan dalam kriteria cukup. 
Butir soal no. 12 
ܤܣ = 10 ܤܤ = 7 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 







ܦ = 1015 − 715 
ܦ = 0,67− 0,47 
ܦ = 0,20 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 
12 dapat dikategorikan dalam kriteria jelek. 
Butir soal no. 13 
ܤܣ = 13 ܤܤ = 11 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 







ܦ = 1315 − 1115 
ܦ = 0,87− 0,73 





Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 
13 dapat dikategorikan dalam kriteria jelek. 
Butir soal no. 15 
ܤܣ = 6  ܤܤ = 3 
ܬܣ = 15 ܬܤ = 15 







ܦ = 615 − 315 
ܦ = 0,40− 0,20 
ܦ = 0,20 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria daya beda soal, maka untuk soal nomor 











Lampiran 21   Tabel Nilai Eksperimen I 
Eksperimen I 
No Nama Siswa Pretes Posttest A1 A12 A2 A22 
1 Aditya Syaputra 75 5625 90 8100 
2 Afrido Evan 30 900 85 7225 
3 Aldi 50 2500 85 7225 
4 Aldi Juanda 30 900 60 3600 
5 Aldi Prayoga 40 1600 65 4225 
6 Andika 55 3025 95 9025 
7 Anjas 60 3600 90 8100 
8 Apriliansyah 40 1600 70 4900 
9 Bima Arianda 40 1600 65 4225 
10 Bintang Pratama 75 5625 95 9025 
11 Bagas Mulia 50 2500 75 5625 
12 Dani Rahmat Hidayat 25 625 55 3025 
13 Deni Rahmat Hidayat 70 4900 90 8100 
14 Diki Ardiansyah 55 3025 90 8100 
15 Fadli Febriansyah 50 2500 85 7225 
16 Hendri 35 1225 85 7225 
17 Ilham 60 3600 80 6400 
18 Irsan Nurfikar 35 1225 70 4900 
19 Juanda 60 3600 85 7225 
20 Jupri 30 900 75 5625 
21 Khairul Ambia 70 4900 80 6400 
22 Mhd. Haidil Adha 30 900 60 3600 
23 Mhd. Iqbal 65 4225 90 8100 
24 Mhd. Riski 50 2500 95 9025 
25 Mahatir Muhammad 40 1600 80 6400 
26 Mhd. Rifani 60 3600 85 7225 
27 Putra Ardiansyah 25 625 80 6400 
28 Ridho Alam 50 2500 90 8100 
29 Rino Andrean 75 5625 85 7225 
30 Riski Pratama 50 2500 85 7225 
31 Rico Yulanda 35 1225 75 5625 
32 Sultan Fikri 55 3025 70 4900 
33 Syafii 45 2025 90 8100 
34 Ubaidil Jani 45 2025 80 6400 
35 Zidan Bahakki 50 2500 70 4900 
36 Prayoga 40 1600 85 7225 
37 Dedi Irawan 35 1225 60 3600 




 Varians 210,02 
 
120,76 
 Standar Deviasi 14,49 
 
10,99 
      Maksimum 75 
 
95 
 Minimum 25 
 
55 
 Rentang 50 
 
40 
 Banyak Kelas 6 
 
6 
 Panjang Kelas 8 
 
7 










Prosedur Perhitungan Nilai Pre-test Eksperimen I 
Untuk menghitung nilai rata-rata pre-test di setiap kelas eksperimen I digunakan 




Perhitungan nilai rata-rata untuk soal pre-test kelas eksperimen I diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
∑ ௜ܺ= 1785  ݊	= 37  ∑ ௜ܺ











Jadi nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen I yaitu : ݔ	ഥଵ	=	48,24. Sedangkan 
untuk menghitung nilai varians yaitu: 
ܵଶ = ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵଶ = 37(93675) − (1785)ଶ37(37− 1)  
ܵଶ = 3465975− 31862251332  
ܵଶ = 210,02 
Jadi nilai nilai varians pre-test kelas eksperimen I yaitu: ܵଶ = 210,02. Untuk 
menghitung nilai standard deviasi soal adalah: 
ܵ = ඨ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵ = ඨ37(93675) − (1785)ଶ37(37− 1)  
ܵ = ඥ210,02 
ܵ = 14,49 
Jadi nilai nilai standar deviasi pre-test kelas eksperimen I yaitu: ܵ = 14,49. Untuk 





Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
Rentang =  75 − 25 
Rentang =  50. 
Jadi nilai rentang pre-test kelas eksperimen I yaitu: Rentang =  50. Untuk 
menentukan banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: 
ܰ = 37 
K = 1 + 3,33 logܰ 
K = 1 + 3,33 log 37 
K = 1 + 3,33	(1,568) 
K = 6,22 
K ≅ 6 
Jadi banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: K = 6. Untuk 
menentukan panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: 
I =  ோ
௄
 
I =  ହ଴
଺
 
I =  8,33 
I ≅ 8 
Jadi panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: I = 8. Untuk 
menentukan batas bawah kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu:  
Batas bawah = nilai terkecil−	0,5 
Batas bawah = 25−	0,5 
Batas bawah = 24,5 










Prosedur Perhitungan Nilai Post-test Eksperimen I 
Untuk menghitung nilai rata-rata post-test di setiap kelas eksperimen I 




Perhitungan nilai rata-rata untuk soal post-test kelas eksperimen I diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
∑ ௜ܺ= 2950  ݊	= 37  ∑ ௜ܺ











Jadi nilai rata-rata post-test kelas eksperimen I yaitu :	ݔ	തതതଵ	=	79,73. Sedangkan untuk 
menghitung nilai varians yaitu: 
ܵଶ = ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵଶ = 37(239550) − (2959)ଶ37(37 − 1)  
ܵଶ = 8863350− 87025001332  
ܵଶ = 120,76 
Jadi nilai nilai varians post-test kelas eksperimen I yaitu: ܵଶ = 120,76. Untuk 
menghitung nilai standard deviasi soal adalah: 
ܵ = ඨ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵ = ඨ37(239550) − (2959)ଶ37(37 − 1)  
ܵ = ඥ120,76 
ܵ = 10,99 
Jadi nilai nilai standar deviasi post-test kelas eksperimen I yaitu: ܵ = 10,99. Untuk 





Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
Rentang =  95 − 55 
Rentang =  40. 
Jadi nilai rentang post-test kelas eksperimen I yaitu: Rentang =  40. Untuk 
menentukan banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: 
ܰ = 37 
K = 1 + 3,33 logܰ 
K = 1 + 3,33 log 37 
K = 1 + 3,33	(1,568) 
K = 6,22 
K ≅ 6 
Jadi banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: K = 6. Untuk 
menentukan panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: 
I =  ோ
௄
 
I =  ସ଴
଺
 
I = 6,66 
K ≅ 7 
Jadi panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu: I = 7. Untuk 
menentukan batas bawah kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen I yaitu:  
Batas bawah = nilai terkecil−	0,5 
Batas bawah = 55−	0,5 
Batas bawah = 54,5 









Lampiran 24    Tabel Nilai Eksperimen II 
Eksperimen II 
No Nama Siswa Pretest Posttest  A1 A12 A2 A22 
1 Adinda 45 2025 65 4225 
2 Ariana 25 625 75 5625 
3 Dwi Dara Anisa 40 1600 70 4900 
4 Dewi Syahfitri 45 2025 65 4225 
5 Dyea Citra 30 900 75 5625 
6 Dina Aprillia 55 3025 70 4900 
7 Dewi Anjani 35 1225 75 5625 
8 Fitri Novia 70 4900 85 7225 
9 Hasri Handayani 50 2500 80 6400 
10 Hayati 45 2025 65 4225 
11 Ira Safitri 55 3025 80 6400 
12 Intan Lestari 60 3600 85 7225 
13 Indri 35 1225 50 2500 
14 Ira Akhirani 30 900 80 6400 
15 Khadijah Syaputri 50 2500 75 5625 
16 Khairiah 40 1600 60 3600 
17 Mardiah 50 2500 85 7225 
18 Mirda Maharani 55 3025 60 3600 
19 Mudrika Ulfah 45 2025 75 5625 
20 Ningsih Khairani Bahri 65 4225 90 8100 
21 Nurhasanah 30 900 60 3600 
22 Puput Novita Sari 50 2500 80 6400 
23 Purnama Sari 50 2500 90 8100 
24 Rosnita 70 4900 85 7225 
25 Rika Sapia 50 2500 85 7225 
26 Sri Dewi 60 3600 85 7225 
27 Wira Yusnita 65 4225 75 5625 
Jumlah 1300 66600 2025 154675 
Rata-Rata 48,15 75,00 
Varians 154,13 107,69 
Standar Deviasi 12,41 10,38 
Maksimum 70 90 
Minimum 25 50 
Rentang 45 40 
Banyak Kelas 6 6 
Panjang Kelas 8 7 











Prosedur Perhitungan Nilai Pre-test Eksperimen II 
Untuk menghitung nilai rata-rata pre-test di setiap kelas eksperimen II 




Perhitungan nilai rata-rata untuk soal pre-test kelas eksperimen II diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
∑ ௜ܺ= 1300  ݊	= 27  ∑ ௜ܺ











Jadi nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen II yaitu : ݔ	ഥଵ	=	48,15. Sedangkan 
untuk menghitung nilai varians yaitu: 
ܵଶ = ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵଶ = 27(66600) − (1300)ଶ27(27− 1)  
ܵଶ = 1798200− 1690000702  
ܵଶ = 154,13 
Jadi nilai nilai varians pre-test kelas eksperimen II yaitu: ܵଶ = 154,13. Untuk 
menghitung nilai standard deviasi soal adalah: 
ܵ = ඨ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵ = ඨ27(66600) − (1300)ଶ27(27− 1)  
ܵ = ඥ154,13 
ܵ = 12,41 
Jadi nilai nilai standar deviasi pre-test kelas eksperimen II yaitu: ܵ = 12,41. Untuk 





Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
Rentang =  70 − 25 
Rentang =  45. 
Jadi nilai rentang pre-test kelas eksperimen II yaitu: Rentang =  45. Untuk 
menentukan banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: 
ܰ = 27 
K = 1 + 3,33 logܰ 
K = 1 + 3,33 log 27 
K = 1 + 3,33	(1,431) 
K = 5,76 
K ≅ 6 
Jadi banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: K = 6. Untuk 
menentukan panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: 
I =  ோ
௄
 
I =  ସହ
଺
 
I = 7,5 
I ≅ 8 
Jadi panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: I = 8. Untuk 
menentukan batas bawah kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu:  
Batas bawah = nilai terkecil−	0,5 
Batas bawah = 25−	0,5 
Batas bawah = 24,5 









Prosedur Perhitungan Nilai Post-test Eksperimen II 
Untuk menghitung nilai rata-rata post-test di setiap kelas eksperimen II 




Perhitungan nilai rata-rata untuk soal post-test kelas eksperimen II diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
∑ ௜ܺ= 2025  ݊	= 27  ∑ ௜ܺ











Jadi nilai rata-rata post-test kelas eksperimen II yaitu : ݔ	ഥଵ	=	75,00. Sedangkan 
untuk menghitung nilai varians yaitu: 
ܵଶ = ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵଶ = 27(154675) − (2025)ଶ27(27 − 1)  
ܵଶ = 4176225− 4100625702  
ܵଶ = 107,69 
Jadi nilai nilai varians post-test kelas eksperimen II yaitu: ܵଶ = 107,69. Untuk 
menghitung nilai standard deviasi soal adalah: 
ܵ = ඨ݊∑ ௜ܺଶ − ( ௜ܺ)ଶ
݊(݊ − 1)  
ܵ = ඨ27(154675) − (2025)ଶ27(27 − 1)  
ܵ = ඥ107,69 
ܵ = 10,38 
Jadi nilai nilai standar deviasi post-test kelas eksperimen II yaitu: ܵ = 10,38. Untuk 





Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
Rentang =  90 − 50 
Rentang =  40. 
Jadi nilai rentang post-test kelas eksperimen II yaitu: Rentang =  40. Untuk 
menentukan banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: 
ܰ = 27 
K = 1 + 3,33 logܰ 
K = 1 + 3,33 log 27 
K = 1 + 3,33	(1,431) 
K = 5,76 
K ≅ 6 
Jadi banyak kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: K = 6. Untuk 
menentukan panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: 
I =  ோ
௄
 
I =  ସ଴
଺
 
I = 6,66 
I ≅ 7 
Jadi panjang kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu: I = 7. Untuk 
menentukan batas bawah kelas yang akan dibuat di kelas eksperimen II yaitu:  
Batas bawah = nilai terkecil−	0,5 
Batas bawah = 50−	0,5 
Batas bawah = 24,5 









Tabel Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen I 
No x1 F Zi Fzi Szi 
Fzi-
Szi   Fx x2 Fx2 Fkum 
1 25 2 -1,604 0,054 0,054 0,000         2 
2 25   -1,604 0,054 0,054 0,000           
3 30 4 -1,259 0,104 0,162 0,058         6 
4 30   -1,259 0,104 0,162 0,058           
5 30   -1,259 0,104 0,162 0,058           
6 30   -1,259 0,104 0,162 0,058           
7 35 4 -0,914 0,180 0,270 0,090         10 
8 35   -0,914 0,180 0,270 0,090           
9 35   -0,914 0,180 0,270 0,090           
10 35   -0,914 0,180 0,270 0,090           
11 40 5 -0,569 0,285 0,405 0,121         15 
12 40   -0,569 0,285 0,405 0,121           
13 40   -0,569 0,285 0,405 0,121           
14 40   -0,569 0,285 0,405 0,121           
15 40   -0,569 0,285 0,405 0,121           
16 45 2 -0,224 0,411 0,459 0,048         17 
17 45   -0,224 0,411 0,459 0,048           
18 50 7 0,121 0,548 0,649 0,100         24 
19 50   0,121 0,548 0,649 0,100           
20 50   0,121 0,548 0,649 0,100           
21 50   0,121 0,548 0,649 0,100           
22 50   0,121 0,548 0,649 0,100           
23 50   0,121 0,548 0,649 0,100           
24 50   0,121 0,548 0,649 0,100           
25 55 3 0,466 0,679 0,730 0,050         27 
26 55   0,466 0,679 0,730 0,050           
27 55   0,466 0,679 0,730 0,050           
28 60 4 0,811 0,791 0,838 0,046         31 
29 60   0,811 0,791 0,838 0,046           
30 60   0,811 0,791 0,838 0,046           
31 60   0,811 0,791 0,838 0,046           
32 65 1 1,156 0,876 0,865 0,011         32 
33 70 2 1,501 0,933 0,919 0,014         34 
34 70   1,501 0,933 0,919 0,014           
35 75 3 1,846 0,968 1,000 0,032         37 
36 75   1,846 0,968 1,000 0,032           
37 75   1,846 0,968 1,000 0,032           
Mean 48,24 37     L-hitung 0,121 Karena L-hitung < L-tabel, maka berdistribusi 










Prosedur Perhitungan Normalitas Pre-test Eksperimen I 
Untuk menghitung normalitas pre-test kelas eksperimen I dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat hipotesis sebagai berikut: 
Ha : sebaran data berdistribusi tidak normal 
Ho : sebaran data berdistribusi normal 
b. Menghitung rata-rata dan simpanga baku 
Dengan menggunakan  rumus pada lampiran sebelumnya maka didapat : 
ݔ	ഥଵ	=	48,24  dan ܵ = 14,49 
c. Menghitung angka baku (Z1) untuk setiap data sebagai berikut: 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଶହିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = −1,604 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଷ଴ିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = −1,259 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଷହିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = −0,914 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ସ଴ିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = −0,569 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ସହିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = −0,224 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ହ଴ିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = 0,121 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ହହିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = 0,466 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺଴ିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = 0,811 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺ହିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = 1,156 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଻଴ିସ଼,ଶସଵସ,ସଽ  = 1,501 








No ܺ݅ ݂ ܨ݇ݑ݉ ܼ݅ ܨ(ܼ݅) ܵ(ܼ݅) ܨ(ܼ݅) − ܵ(ܼ݅) 
1 25 2 2 −1,604 0,054 0,054 0,000 
2 30 4 6 −1,259 0,104 0,162 0,058 
3 35 4 10 −0,914 0,180 0,270 0,090 
4 40 5 15 −0,569 0,285 0,405 0,121 
5 45 2 17 −0,224 0,411 0,459 0,048 
6 50 7 24 0,121 0,548 0,649 0,100 
7 55 3 27 0,466 0,679 0,730 0,050 
8 60 4 31 0,811 0,791 0,838 0,046 
9 65 1 32 1,156 0,876 0,865 0,011 
10 70 2 34 1,501 0,933 0,919 0,014 
11 75 3 37 1,846 0,968 1,000 0,032 
 
d. Untuk nilai F(Zi) nilai 25 = 0,054  Untuk nilai F(Zi) nilai 55 = 0,679 
Untuk nilai F(Zi) nilai 30 = 0,104  Untuk nilai F(Zi) nilai 60 = 0,791 
Untuk nilai F(Zi) nilai 35 = 0,180  Untuk nilai F(Zi) nilai 65 = 0,876 
Untuk nilai F(Zi) nilai 40 = 0,285  Untuk nilai F(Zi) nilai 70 = 0,933 
Untuk nilai F(Zi) nilai 45 = 0,411  Untuk nilai F(Zi) nilai 75 = 0,968 
Untuk nilai F(Zi) nilai 50 = 0,548 
e. Menghitung S(Zi) = 
୊୰ୣ୩୳ୣ୬ୱ୧	୩୳୫୳୪ୟ୲୧୤
௃௨௠௟௔௛	௦௔௠௣௘௟
   
Menghitung S(Zi) 25 = 
ଶ
ଷ଻
= 0,054   
Menghitung S(Zi) 30 = 
଺
ଷ଻
= 0,162   
Menghitung S(Zi) 35 = 
ଵ଴
ଷ଻
= 0,270   
Menghitung S(Zi) 40 = 
ଵହ
ଷ଻
= 0,405   
Menghitung S(Zi) 45 = 
ଵ଻
ଷ଻
= 0,459   





















f. Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 25 = 0,054 − 0,054 = 0,000 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi)30 = 0,104 − 0,162 = 0,058 





Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 40 = 0,285 − 0,405 = 0,121 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 45 = 0,411 − 0,459 = 0,048 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 50 = 0,548 − 0,649 = 0,100 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 55 = 0,679 − 0,730 = 0,050 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 60 = 0,791 − 0,838 = 0,046 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 65 = 0,876 − 0,865 = 0,011 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 70 = 0,933 − 0,919 = 0,014 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 75 = 0,968 – 1,000 = 0,032 
g. Harga yang paling besar diantara harga- harga mutlak dari perhitungan selisih 
F(Zi)	− S(Zi) yang disebut Lo yaitu: 0,121 dan Ltabel = 0,146. Sehingga Lo	≤ Ltabel 




















Tabel Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen II 
No x1 F Zi Fzi Szi 
Fzi-
Szi   Fx x2 Fx2 Fkum 
1 25 1 -1,865 0,031 0,037 0,006         1 
2 30 3 -1,462 0,072 0,148 0,076         4 
3 30   -1,462 0,072 0,148 0,076           
4 30   -1,462 0,072 0,148 0,076           
5 35 2 -1,059 0,145 0,222 0,077         6 
6 35   -1,059 0,145 0,222 0,077           
7 40 2 -0,656 0,256 0,296 0,040         8 
8 40   -0,656 0,256 0,296 0,040           
9 45 4 -0,254 0,400 0,444 0,045         12 
10 45   -0,254 0,400 0,444 0,045           
11 45   -0,254 0,400 0,444 0,045           
12 45   -0,254 0,400 0,444 0,045           
13 50 6 0,149 0,559 0,667 0,107         18 
14 50   0,149 0,559 0,667 0,107           
15 50   0,149 0,559 0,667 0,107           
16 50   0,149 0,559 0,667 0,107           
17 50   0,149 0,559 0,667 0,107           
18 50   0,149 0,559 0,667 0,107           
19 55 3 0,552 0,709 0,778 0,068         21 
20 55   0,552 0,709 0,778 0,068           
21 55   0,552 0,709 0,778 0,068           
22 60 2 0,955 0,830 0,852 0,022         23 
23 60   0,955 0,830 0,852 0,022           
24 65 2 1,357 0,913 0,926 0,013         25 
25 65   1,357 0,913 0,926 0,013           
26 70 2 1,760 0,961 1,000 0,039         27 
27 70   1,760 0,961 1,000 0,039           















Prosedur Perhitungan Normalitas Pre-test Eksperimen II 
Untuk menghitung normalitas pre-test kelas eksperimen II dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat hipotesis sebagai berikut: 
Ha : sebaran data berdistribusi tidak normal 
Ho : sebaran data berdistribusi normal 
b. Menghitung rata-rata dan simpanga baku 
Dengan menggunakan  rumus pada lampiran sebelumnya maka didapat : 
ݔ	ഥଵ	=	48,15  dan ܵ = 12,41 
c. Menghitung angka baku (Z1) untuk setiap data sebagai berikut: 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଶହିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = −1,865 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଷ଴ିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = −1,462 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଷହିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = −1,059 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ସ଴ିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = −0,656 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ସହିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = −0,254 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ହ଴ିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = 0,149 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ହହିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = 0,552 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺଴ିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = 0,955 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺ହିସ଼,ଵହଵଶ,ସଵ  = 1,357 







No ܺ݅ ݂ ܨ݇ݑ݉ ܼ݅ ܨ(ܼ݅) ܵ(ܼ݅) ܨ(ܼ݅) − ܵ(ܼ݅) 
1 25 1 1 −1,865 0,031 0,037 0,006 
2 30 3 4 −1,462 0,072 0,148 0,076 
3 35 2 6 −1,059 0,415 0,222 0,077 
4 40 2 8 −0,656 0,256 0,296 0,040 
5 45 4 12 −0,254 0,400 0,444 0,045 
6 50 6 18 0,149 0,559 0,667 0,107 
7 55 3 21 0,522 0,709 0,778 0,068 
8 60 2 23 0,955 0,830 0,852 0,022 
9 65 2 25 1,357 0,913 0,865 0,013 
10 70 2 27 1,760 0,961 1,000 0,039 
 
d. Untuk nilai F(Zi) nilai 25 = 0,031  Untuk nilai F(Zi) nilai 50 = 0,559 
Untuk nilai F(Zi) nilai 30 = 0,072  Untuk nilai F(Zi) nilai 55 = 0,709 
Untuk nilai F(Zi) nilai 35 = 0,145  Untuk nilai F(Zi) nilai 60 = 0,830 
Untuk nilai F(Zi) nilai 40 = 0,256  Untuk nilai F(Zi) nilai 65 = 0,913 
Untuk nilai F(Zi) nilai 45 = 0,400  Untuk nilai F(Zi) nilai 70 = 0,961 
e. Menghitung S(Zi) = 
୊୰ୣ୩୳ୣ୬ୱ୧	୩୳୫୳୪ୟ୲୧୤
௃௨௠௟௔௛	௦௔௠௣௘௟
   
Menghitung S(Zi) 25 = 
ଵ
ଶ଻
= 0,037   
Menghitung S(Zi) 30 = 
ସ
ଶ଻
= 0,148  








Menghitung S(Zi) 45 = 
ଵଶ
ଶ଻
= 0,444  
Menghitung S(Zi) 50 = 
ଵ଼
ଶ଻
= 0,667   
Menghitung S(Zi) 55 = 
ଶଵ
ଶ଻
= 0,778   




Menghitung S(Zi) 65 = 
ଶହ
ଶ଻
= 0,926   
Menghitung S(Zi) 70 = 
ଶ଻
ଶ଻
= 1,000  
f. Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 25 = 0,031 − 0,037 = 0,006 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi)30 = 0,072 − 0,148 = 0,076 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 35 = 0,145 − 0,222 = 0,077 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 40 = 0,256 − 0,296 = 0,040 





Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 50 = 0,559 − 0,667 = 0,107 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 55 = 0,709 − 0,778 = 0,068 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 60 = 0,830 − 0,852 = 0,022 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 65 = 0,913 − 0,926 = 0,013 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 70 = 0,961 – 1,000 = 0,039 
g. Harga yang paling besar diantara harga- harga mutlak dari perhitungan selisih 
F(Zi)	− S(Zi) yang disebut Lo yaitu: 0,107 dan Ltabel = 0,171. Sehingga Lo	≤ Ltabel 


























Lampiran 31  
Tabel Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen I 
No x1 F Zi Fzi Szi Fzi-Szi Fx x2 Fx2 Fkum 
1 55 1 -2,250 0,012 0,027 0,015 1 
2 60 3 -1,795 0,036 0,108 0,072 4 
3 60 -1,795 0,036 0,108 0,072 
4 60 -1,795 0,036 0,108 0,072 
5 65 2 -1,340 0,090 0,162 0,072 6 
6 65 -1,340 0,090 0,162 0,072 
7 70 4 -0,885 0,188 0,270 0,082 10 
8 70 -0,885 0,188 0,270 0,082 
9 70 -0,885 0,188 0,270 0,082 
10 70 -0,885 0,188 0,270 0,082 
11 75 3 -0,430 0,333 0,351 0,018 13 
12 75 -0,430 0,333 0,351 0,018 
13 75 -0,430 0,333 0,351 0,018 
14 80 5 0,025 0,510 0,486 0,023 18 
15 80 0,025 0,510 0,486 0,023 
16 80 0,025 0,510 0,486 0,023 
17 80 0,025 0,510 0,486 0,023 
18 80 0,025 0,510 0,486 0,023 
19 85 9 0,480 0,684 0,730 0,045 27 
20 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
21 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
22 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
23 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
24 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
25 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
26 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
27 85 0,480 0,684 0,730 0,045 
28 90 7 0,935 0,825 0,919 0,094 34 
29 90 0,935 0,825 0,919 0,094 
30 90 0,935 0,825 0,919 0,094 
31 90 0,935 0,825 0,919 0,094 
32 90 0,935 0,825 0,919 0,094 
33 90 0,935 0,825 0,919 0,094 
34 90 0,935 0,825 0,919 0,094 
35 95 3 1,390 0,918 1,000 0,082 37 
36 95 1,390 0,918 1,000 0,082 
37 95 1,390 0,918 1,000 0,082 
Mean 79,73 37 L-hitung 0,094 Karena L-hitung < L-tabel, maka berdistribusi 









Prosedur Perhitungan Normalitas Post-test Eksperimen I 
Untuk menghitung normalitas post-test kelas eksperimen I dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat hipotesis sebagai berikut: 
Ha : sebaran data berdistribusi tidak normal 
Ho : sebaran data berdistribusi normal 
b. Menghitung rata-rata dan simpanga baku 
Dengan menggunakan  rumus pada lampiran sebelumnya maka didapat : 
ݔ	ഥଵ	=	79,73  dan ܵ = 10,99 
c. Menghitung angka baku (Z1) untuk setiap data sebagai berikut: 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ହହି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = −2,250 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺଴ି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = −1,795 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺ହି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = −1,340 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଻଴ି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = −0,885 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଻ହି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = −0,430 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଼଴ି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = 0,025 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଼ହି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = 0,480 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଽ଴ି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = 0,935 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଽହି଻ଽ,଻ଷଵ଴,ଽଽ  = 1,390 
No ܺ݅ ݂ ܨ݇ݑ݉ ܼ݅ ܨ(ܼ݅) ܵ(ܼ݅) ܨ(ܼ݅) − ܵ(ܼ݅) 
1 55 1 1 −2,250 0,012 0,027 0,015 
2 60 3 4 −1,795 0,036 0,108 0,072 
3 65 2 6 −0,340 0,090 0,162 0,072 
4 70 4 10 −0,885 0,188 0,270 0,082 
5 75 3 13 −0,430 0,333 0,351 0,018 
6 80 5 18 0,025 0,510 0,486 0,023 
7 85 9 27 0,480 0,684 0,730 0,045 
8 90 7 34 0,935 0,825 0,919 0,094 






d. Untuk nilai F(Zi) nilai 55 = 0,012  Untuk nilai F(Zi) nilai 80 = 0,510 
Untuk nilai F(Zi) nilai 60 = 0,036  Untuk nilai F(Zi) nilai 85 = 0,684 
Untuk nilai F(Zi) nilai 65 = 0,090  Untuk nilai F(Zi) nilai 90 = 0,825 
Untuk nilai F(Zi) nilai 70 = 0,188  Untuk nilai F(Zi) nilai 95 = 0,918 
Untuk nilai F(Zi) nilai 75 = 0,333 
e. Menghitung S(Zi) = 
୊୰ୣ୩୳ୣ୬ୱ୧	୩୳୫୳୪ୟ୲୧୤
௃௨௠௟௔௛	௦௔௠௣௘௟
   
Menghitung S(Zi) 55 = 
ଵ
ଷ଻
= 0,027   
Menghitung S(Zi) 60 = 
ସ
ଷ଻
= 0,108   
Menghitung S(Zi) 65 = 
଺
ଷ଻
= 0,162   
Menghitung S(Zi) 70 = 
ଵ଴
ଷ଻
= 0,270   
Menghitung S(Zi) 75 = 
ଵଷ
ଷ଻
= 0,351   
















f. Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 55 = 0,012 − 0,027 = 0,015 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi)60 =  0,036 − 0,108 = 0,072 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 65 = 0,090 − 0,162 = 0,072 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 70 = 0,188 − 0,270 = 0,082 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 75 = 0,333 − 0,351 = 0,018 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 80 = 0,510 − 0,486 = 0,023 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 85 = 0,684 − 0,730 = 0,045 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 90 = 0,825 − 0,919 = 0,094 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 95 = 0,918 – 1,000 = 0,082 
g. Harga yang paling besar diantara harga- harga mutlak dari perhitungan selisih 
F(Zi)	− S(Zi) yang disebut Lo yaitu: 0,094 dan Ltabel = 0,146. Sehingga Lo	≤ Ltabel 








Lampiran 33     
Tabel Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen II 
No x1 F Zi Fzi Szi Fzi-Szi 
 
Fx x2 Fx2 Fkum 
1 50 1 -2,409 0,008 0,037 0,029 1 
2 60  3 -1,445 0,074 0,148 0,074 4 
3 60 -1,445 0,074 0,148 0,074 
4 60 -1,445 0,074 0,148 0,074 
5 65 3 -0,964 0,168 0,259 0,092 7 
6 65 -0,964 0,168 0,259 0,092 
7 65 -0,964 0,168 0,259 0,092 
8 70 2 -0,482 0,315 0,333 0,018 9 
9 70 -0,482 0,315 0,333 0,018 
10 75 6 0,000 0,500 0,556 0,056 15 
11 75 0,000 0,500 0,556 0,056 
12 75 0,000 0,500 0,556 0,056 
13 75 0,000 0,500 0,556 0,056 
14 75 0,000 0,500 0,556 0,056 
15 75 0,000 0,500 0,556 0,056 
16 80 4 0,482 0,685 0,704 0,019 19 
17 80 0,482 0,685 0,704 0,019 
18 80 0,482 0,685 0,704 0,019 
19 80 0,482 0,685 0,704 0,019 
20 85 6 0,964 0,832 0,926 0,094 25 
21 85 0,964 0,832 0,926 0,094 
22 85 0,964 0,832 0,926 0,094 
23 85 0,964 0,832 0,926 0,094 
24 85 0,964 0,832 0,926 0,094 
25 85 0,964 0,832 0,926 0,094 
26 90 2 1,445 0,926 1,000 0,074 27 
27 90 1,445 0,926 1,000 0,074 
















Prosedur Perhitungan Normalitas Post-test Eksperimen II 
Untuk menghitung normalitas post-test kelas eksperimen II dilakukan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Membuat hipotesis sebagai berikut: 
Ha : sebaran data berdistribusi tidak normal 
Ho : sebaran data berdistribusi normal 
b. Menghitung rata-rata dan simpanga baku 
Dengan menggunakan  rumus pada lampiran sebelumnya maka didapat : 
ݔ	ഥଵ	=	75,00  dan ܵ = 10,38 
c. Menghitung angka baku (Z1) untuk setiap data sebagai berikut: 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ହ଴ି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = −2,409 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺଴ି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = −1,445 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଺ହି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = −0,964 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଻଴ି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = −0,482 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଻ହି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = 0,000 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଼଴ି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = 0,482 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଼ହି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = 0,964 
	ܼ௦௖௢௥௘ = ௑௜ି௑തௌ  = ଽ଴ି଻ହ,଴଴ଵ଴,ଷ଼  = 1,445 
No ܺ݅ ݂ ܨ݇ݑ݉ ܼ݅ ܨ(ܼ݅) ܵ(ܼ݅) ܨ(ܼ݅) − ܵ(ܼ݅) 
1 55 1 1 −2,409 0,008 0,037 0,029 
2 60 3 4 −1,445 0,074 0,148 0,074 
3 65 3 7 −0,964 0,168 0,259 0,092 
4 70 2 9 −0,482 0,315 0,333 0,018 
5 75 6 15 0,000 0,500 0,556 0,056 
6 80 4 19 0,482 0,685 0,704 0,019 
7 85 6 25 0,964 0,832 0,926 0,094 








d. Untuk nilai F(Zi) nilai 55 = 0,008  Untuk nilai F(Zi) nilai 75 = 0,500 
Untuk nilai F(Zi) nilai 60 = 0,074  Untuk nilai F(Zi) nilai 80 = 0,685 
Untuk nilai F(Zi) nilai 65 = 0,168  Untuk nilai F(Zi) nilai 85 = 0,832 
Untuk nilai F(Zi) nilai 70 = 0,315  Untuk nilai F(Zi) nilai 70 = 0,926 
e. Menghitung S(Zi) = 
୊୰ୣ୩୳ୣ୬ୱ୧	୩୳୫୳୪ୟ୲୧୤
௃௨௠௟௔௛	௦௔௠௣௘௟
   
Menghitung S(Zi) 55 = 
ଵ
ଶ଻
= 0,037   
Menghitung S(Zi) 60 = 
ସ
ଶ଻
= 0,148  








Menghitung S(Zi) 75 = 
ଵହ
ଶ଻
= 0,556  
Menghitung S(Zi) 80 = 
ଵଽ
ଶ଻
= 0,704   
Menghitung S(Zi) 85 = 
ଶହ
ଶ଻
= 0,926   
Menghitung S(Zi) 90 = 
ଶ଻
ଶ଻
= 1,000  
f. Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 55 = 0,008 − 0,037 = 0,029 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi)60 = 0,074 − 0,148 = 0,074 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 65 = 0,168 − 0,259 = 0,092 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 70 = 0,315 − 0,333 = 0,018 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 70 = 0,500 − 0,556 = 0,056 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 80 = 0,685 − 0,704 = 0,019 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 85 = 0,832 − 0,926 = 0,094 
Menghitung F(Zi)	− S(Zi) 90 = 0,926 – 1,000 = 0,074 
g. Harga yang paling besar diantara harga- harga mutlak dari perhitungan selisih 
F(Zi)	− S(Zi) yang disebut Lo yaitu: 0,094 dan Ltabel = 0,171. Sehingga Lo	≤ Ltabel 
yaitu: 0,094 ≤ 0,171. Dapat disimpulkan bshws data post-test kelas eksperimen 









PROSEDUR PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS DATA 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
 
Pengujian Homogenitas data dilakukan dengan menggunakan uji F pada data pre-test 
dan post-test kedua kelompok sampel dengan rumus sebagai berikut :  




Varians terbesar ( kelas eksperimen I) = 210,02 
Varians terkecil ( kelas eksperimen II) = 154,13 
Maka :  
F = ଶଵ଴,଴ଶ
ଵହସ,ଵଷ =1,363 
Pada taraf ߙ = 0,05 dengan dkpembilang = 37− 1 = 36	dan dkpenyebut	27 − 1 =26.	 Ftabel = 1,874. 
Dengan membandingkan kedua harga tersebut diperoleh harga Fhitung	< Ftabel = 
1,363 < 1,874. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi varians data pre-
test kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen.  
B. Post-test  
Varians terbesar ( kelas eksperimen I ) = 120,76 
Varians terkecil ( kelas Eksperimen II) = 107,69 
Maka :  
F = ଵଶ଴,଻଺
ଵ଴଻,଺ଽ =1,121 
Pada taraf ߙ = 0,05 dengan dkpembilang = 37− 1 = 36	dan dkpenyebut	27 − 1 =26.	 Ftabel = 1,874. 
Dengan membandingkan kedua harga tersebut diperoleh harga Fhitung	< Ftabel = 
1,121 < 1,874. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi varians data post-








PROSEDUR PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus uji t. Karena data 










Hipotesis yang diuji dirumuskan sebagai berikut: 
ܪ଴	: ߤଵ = 	 ߤଶ: Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode penemuan terbimbing dan metode ekspositori. 
ܪ௔	: ߤଵ ≠ 	ߤଶ: Ada perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
penemuan terbimbing dan metode ekspositori 
Berdasarkan perhitungan data hasil belajar siswa (pos-test), diperoleh data 
sebagai berikut : 
ଵܺ
തതത =79,73  ܵଵଶ = 120,76  ݊ଵ = 37 
ܺଶതതത	= 75,00  ܵଶଶ = 107,69  ݊ଶ = 27 
Dimana : 
ܵଶ = ඥ(݊ଵ − 1)ܵଵଶ + (݊ଶ − 1)ܵଶଶ
݊ଵ + ݊ଶ − 2  
ܵଶ = ඥ(37− 1)120,76 + (27 − 1)107,6937 + 27 − 2  
ܵଶ = √4347.36 + 2799,9462  

























Pada taraf signifikansi taraf signifikan α = 0,05 dan ݀݇ = 	݊ଵ + ݊ଶ − 2 = 37 +27 − 2 = 62 maka ttabel yang mendekati ݀݇ = 62 yaitu ݀݇ = 60	adalah 1,671. Dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel diperoleh thitung > ttabel yaitu 1,742 > 1,671. 
Dengan demikian ܪ଴	ditolak dan ܪ௔	diterima yang berarti bahwa “hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan metode penemuan terbimbing lebih baik dari pada 
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan metode ekspositori pada materi 





















Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek 















Nilai Distribusi F 
Untuk dk1 pembilang dan dk2 penyebut 
Pada taraf signifikn 5% atau F,05(dk1,dk2) 
 





















Seluruh siswa kelas eksperimen I  melaksanakan arahan dari peneliti  
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